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ABSTRACT 

Peneitian ini pertjuan untuk menguji hubungan atara  tota quality manajemen  

terhadap kinerja perusahaan yang di mediasi inovasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekan kuantitatif. Pengumpulan data menggunkan kuisioner dan analisis data 

menggunkan uji  . responden sebanyak 121 pada UKM batik di kota kelaten. 

Hasail dari peelitian terbukti secara simultas mempengaruhi kinerja perusahaan. 

harapan kedepan agar peneitian selajutnya bisa lebh luas cakupan koresponden 

dan industrinya. 

Kata kunci : Total Qualiy Manajemen, Inovasi , Kinerja perusahaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha kecil dan menengah (UKM) penting bagi perekonomian setiap negara di 

dunia, termasuk Indonesia. Dengan 50 juta orang bergantung pada sektor ini, 

usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan tulang punggung perekonomian 

(Batunanggar, 2017). Itu mencakup 95% badan usaha dan 99,8% lapangan kerja 

di Indonesia, yang berarti mereka menyumbang 60% terhadap PDB. Diketahui 

bahwa UKM telah muncul sebagai pemain utama di banyak perekonomian global 

(Ahmedova, 2015; Alyoubi, 2015; Dahnil et al., 2014), dan merupakan pendorong 

pertumbuhan ekonomi global (Acs & Preston, 1997), dan bahwa hal-hal tersebut 

terutama berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan, pengurangan 

pengangguran, dan pemerataan kesenjangan. Selain itu, UKM juga menawarkan 

peluang kewirausahaan dan inovasi serta penciptaan lapangan kerja baru, hal ini 

juga memainkan peran penting dalam lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi 

negara melalui membuka peluang kerja, mendorong kewirausahaan, dan 

membantu pengenalan model bisnis baru. Hal ini merupakan kontribusi mendasar 

UKM terhadap kinerja secara keseluruhan, yang merupakan alasan utama bagi 

para peneliti untuk meningkatkan keterampilan mereka (Wiklund et al., 2011). 

Karena persaingan yang ketat dalam lingkungan operasi dan pasar, serta 

dalam perekonomian lokal dan global, bisnis-bisnis ini menghadapi tekanan yang 

sangat besar untuk mengungguli satu sama lain. Lebih lanjut, UKM memiliki 

kinerja yang buruk, sebagaimana dibuktikan dengan pangsa pasar yang rendah, 
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pertumbuhan penjualan yang lambat, dan profitabilitas yang buruk, yang membuat 

beberapa UKM menjadi kurang kompetitif dan pada akhirnya menyebabkan 

kehancuran mereka. Menurut penelitian sebelumnya, rendahnya kinerja UKM 

disebabkan oleh kurangnya inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif di kalangan 

peneliti (Nwugballa et al., 2016; Uchenna et al., 2019). Sebagian besar 

permasalahan tradisional ini muncul di negara-negara berkembang seperti di 

Indonesia. Oleh karena itu, memahami kemampuan dan kompetensi UKM yang 

paling kompetitif sangat penting untuk memastikan kelangsungan keberadaan dan 

pertumbuhan mereka. UKM harus mengidentifikasi elemen-elemen yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaannya agar dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang terus berubah. Meningkatnya kinerja UKM diperkirakan akan meningkatkan 

perekonomian negara secara keseluruhan secara signifikan. 

Mengevaluasi dan meningkatkan kinerja UKM merupakan prioritas utama 

di berbagai negara. Namun, UKM di sebagian besar negara berkembang masih 

kesulitan dan kontribusinya masih rendah; sebagian besar negara berkembang 

memiliki persentase kontribusi UKM terhadap PDB kurang dari setengah 

persentase kontribusi UKM terhadap PDB dibandingkan dengan negara maju 

(Agu et al., 2018). Di Indonesia, UKM telah menarik perhatian pemerintah, 

dengan penciptaan program-program seperti Program UKM naik kelas, yang 

semuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja UKM. Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut, berbagai upaya telah dilakukan oleh UKM untuk 

menggunakan inovasi dan praktik-praktik TQM sebagai inisiatif strategis untuk 

meningkatkan kinerja UKM (Azam et al., 2023; Isichei et al., 2020). (Prajogo & 
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Sohal, 2003) menyatakan bahwa penerapan TQM dan praktik-praktik inovatif 

yang tepat dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Ada keterbatasan 

penelitian yang telah menilai efek mediasi dari inovasi terhadap hubungan antara 

TQM dan kinerja UKM di negara berkembang, terutama di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menutup kesenjangan ini. Selain itu, terdapat pengetahuan 

yang terbatas mengenai bagaimana inovasi dan kontribusinya terhadap kinerja 

UKM, karena hal ini menuntut lebih banyak proses, waktu, dan investasi sumber 

daya, yang tidak dapat disediakan oleh sebagian besar UKM, khususnya di negara 

berkembang. Dengan demikian, penelitian ini membahas kesenjangan ini dalam 

literatur yang ada dengan tujuan untuk memungkinkan UKM mengadopsi 

kebijakan dan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja. 

Istilah manajemen kualitas total (total quality management – TQM) adalah 

pendekatan manajemen yang menggunakan nilai, alat, dan prosedur untuk 

mendorong peningkatan berkelanjutan (Juran & De Feo, 2010). Memastikan 

kepuasan pelanggan yang lebih besar melalui peningkatan kualitas produk dan 

layanan yang berkelanjutan sambil memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

dengan sebaik-baiknya merupakan bagian dari strategi jangka panjang TQM 

(Qasrawi et al., 2017).  Perusahaan mengaplikasikan TQM untuk meningkatkan 

kualitas beradaptasi dalam perubahan yang dinamis. TQM, pendekatan terpadu 

guna memperoleh dan mempertahankan output berkualitas tinggi. TQM sebagai 

pendekatan meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan daya saing untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal ini sebagai sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan bagi perusahaan, cara terbaik mencapai keunggulan, 
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memperoleh solusi bisnis yang efisien, serta memikat pelanggan dan pemasok 

(Antunes et al., 2021).  

Perusahaan menerapkan TQM untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif, mendapatkan kesetiaan pelanggan, mendapatkan sumber daya, atau 

mendapatkan pendanaan (Shafiq et al., 2019). TQM menunjukkan manfaat 

tingkat tinggi dari peningkatan kinerja operasional (García-Bernal & Ramírez-

Alesón, 2010a) dan kinerja keuangan (Dubey & Gunasekaran, 2015; O’Neill et al., 

2016). Oleh karena itu, mayoritas perusahaan menempatkan fokus utama pada 

sistem kualitas, dengan fokus pada TQM dan perbaikan terus-menerus, untuk 

mencapai kinerja sangat baik. Perusahaan yang mengadopsi TQM dapat 

menghilangkan cacat dan menghindari pemborosan, meningkatkan proses, dan 

mengurangi biaya. Dengan cara ini, perusahaan diharapkan dapat mencapai 

tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan meningkatkan profitabilitas 

(Mucharreira et al., 2019). 

Seiring berjalannya waktu sebuah perusahaan harus meningkatkan 

efisiensinya, banyak hal yang dapat dilakukan perusahaan, salah satunya dengan 

menerapkan sistem yang dapat berorientasi pada kualitas barang dan jasa, yaitu 

TQM (García-Bernal & Ramírez-Alesón, 2010b; Juran & De Feo, 2010; Prajogo, 2016; 

Prajogo & Brown, 2004). Meskipun konsep TQM bukanlah hal yang baru, konsep 

ini tetap mendapat perhatian dari para manajer untuk proses perbaikan organisasi 

secara terus menerus. Konsep ini telah berkembang secara luas di kalangan 

industri manufaktur dan jasa dalam dekade terakhir dan telah mendapatkan 

perhatian yang signifikan dari industri serta akademisi (Bajaj et al., 2019). TQM 
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menjadi penting dalam penelitian ini karena dengan TQM, UKM di Indonesia 

dapat meningkatkan dan menambah nilai bagi pelanggan. Selain itu, TQM 

menciptakan masa depan yang berkelanjutan dan memanfaatkan kreativitas 

untuk menghasilkan inovasi (Chen et al., 2022). Dalam lingkungan bisnis yang 

sangat kompetitif, perlu menerapkan praktik TQM terbaik dan mentransfer 

orientasi perusahaan ke dalam kegiatan strategis yang tepat untuk memenuhi 

tujuan perusahaan dan itu menjadi sangat penting (Al-Dhaafri et al., 2016). 

Mengacu kepada teori pandangan berbasis-sumber daya, TQM sendiri 

tidak cukup untuk mendukung kinerja UKM. Dampak strategi inovasi pada 

kinerja perusahaan akan berdampak pada volume penjualan, perubahan 

produktivitas, dan efisiensi, memungkinkan praktik manajemen operasional lebih 

efektif (Tidd & Bessant, 2020). Sifat inovasi dapat berupa inovasi teknis, produk, 

dan proses (Jiménez-Jimenez et al., 2008; Jiménez-Jiménez & Sanz-Valle, 2011). 

Inovasi menerapkan produk baru berupa barang atau jasa yang dikembangkan 

secara signifikan atau proses, metode pemasaran baru, metode baru dalam 

praktik bisnis, atau hubungan eksternal (Tidd & Bessant, 2020). Dua indikator 

dalam inovasi, yaitu proses dan produk (McDermott & Prajogo, 2012; Prajogo, 

2016). Inovasi proses, menerapkan metode produksi atau pengiriman baru yang 

dikembangkan secara signifikan. Ini merupakan wujud perubahan signifikan 

pada teknik, peralatan, dan perangkat lunak. Inovasi produk, proses 

memanifestasikan ide menjadi proposisi nilai pelanggan yang layak secara 

komersial (Varadarajan, 2009, 2018). Inovasi tidak hanya berfokus dalam produk 

dan layanan kepada konsumen, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat 
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merealisasikannya (Antunes et al., 2021) 

Dengan demikian, manajemen kualitas dan inovasi telah menjadi landasan 

keunggulan kompetitif bisnis dalam lingkungan bisnis saat ini, yang ditentukan 

oleh pasar yang sangat kompetitif dan agresif (Antunes et al., 2020; Prajogo & 

Brown, 2004; Segarra-Ciprés et al., 2020). Dengan menemukan produk dan pasar 

baru dan memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan lingkungan, inovasi 

memungkinkan bisnis untuk melindungi diri mereka dari lingkungan yang tidak 

stabil (Martínez-Costa & Martínez-Lorente, 2008). Oleh karena itu, penerapan 

manajemen kualitas terpadu (TQM) menjadi penting karena dapat menjadi 

landasan perumusan strategi inovatif. Berdasarkan latar belakang dirumuskan 

masalah penelitian: apakah inovasi berperan dalam memediasi hubungan antara 

TQM dan  kinerja perusahaan?. Tujuan penelitian untuk mengetahui peran 

inovasi dalam memediasi hubungan antara TQM dan  kinerja Perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Penelitian ini terbatas pada TQM dan hasilnya kinerja perushaan dengan 

inovasi sebagai variabel pemediasian.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh kepemimpinan melayani terhadap niat untuk 

keluar melalui pemberdayaan psikologikal sebagai variabel pemediasian. 

Berdasarkan latar belakang dan paparan tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini disusun sebagai berikut:  

1. Apakah TQM berpengaruh positif terhadap kinerja UKM? 

2. Apakah TQM berpengaruh positif terhadap inovasi? 
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3. Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UKM? 

4. Apakah inovasi  memediasi pengaruh positif TQM terhadap kinerja 

UKM? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh TQM terhadap kinerja UKM 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh TQM terhadap inovasi 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap kinerja UKM 

4. Untuk menguji dan menganalisis mediasi inovasi pada pengaruh TQM 

terhadap kinerja UKM 
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BAB 2  

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 TQM  

Menurut Al-Dhaafri et al. (2016), TQM adalah sebuah filosofi dan 

pendekatan manajemen yang komprehensif yang secara konsisten mencari 

perbaikan berkelanjutan di seluruh fungsi dan operasi organisasi untuk 

menghasilkan dan memberikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan dan 

harapan pelanggan. TQM juga merupakan strategi yang akan meningkatkan 

kualitas output dan kinerja untuk memenuhi permintaan pelanggan ((Kaur et al., 

2013). TQM menggambarkan sistem manajemen yang menggunakan nilai, alat, 

dan teknik untuk mendorong peningkatan berkelanjutan. Menjamin kepuasan 

pelanggan yang lebih besar melalui peningkatan kualitas produk dan layanan yang 

berkelanjutan sambil memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan sebaik-

baiknya merupakan bagian dari agenda jangka panjang TQM (Qasrawi et al., 

2017).  

Banyak perusahaan telah menerapkan teknik TQM karena persaingan yang 

ketat, meningkatnya kesadaran akan kualitas, dan kebutuhan untuk memangkas 

biaya yang terkait dengan operasi (Bouranta et al., 2019). TQM adalah strategi 

atau instrumen yang digunakan oleh bisnis untuk secara konsisten meningkatkan 

kualitas keseluruhan produk atau layanan yang mereka sediakan, dengan 

melibatkan orang-orang di semua tingkat organisasi (Bhaskar, 2020; Dubey et al., 

2015). Bisnis yang menggunakan TQM berkonsentrasi untuk memberikan nilai 
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yang lebih baik kepada klien mereka dalam upaya meningkatkan penjualan (Jyoti 

et al., 2017; San Miguel et al., 2016). 

2.1.2 Inovasi 

Salah satu elemen fundamental yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

output dalam proses yang efisien, bersaing di pasar, dan membangun reputasi 

yang kuat untuk meningkatkan persepsi pelanggan adalah inovasi (Ali AlShehail 

et al., 2022; Maistry et al., 2017). Bisnis akan berinovasi sebagai respons terhadap 

faktor eksternal seperti persaingan, deregulasi, isomorfisme, kelangkaan sumber 

daya, dan permintaan pelanggan, serta keputusan internal organisasi seperti 

mencapai tingkat yang lebih tinggi, memperluas penawaran layanan, dan 

meningkatkan kualitas dan jangkauan layanan (Damanpour et al., 2009). 

 Semua bisnis modern yang ingin berkembang di dunia yang penuh dengan 

persaingan, kemajuan teknologi yang pesat, dan krisis yang berulang, kini harus 

merangkul inovasi. Penggunaan teknologi baru atau teknik manajemen dalam 

sebuah organisasi untuk mencapai peningkatan operasional tertentu disebut 

sebagai inovasi (Tornatzky et al., 1990). Inovasi, sebagaimana dipersepsikan oleh 

usaha kecil dan menengah (UKM), biasanya dikaitkan dengan produk atau 

prosedur baru yang melampaui penawaran saat ini dalam hal profitabilitas dan 

daya saing (O’Regan & Ghobadian, 2006; Zahra et al., 1999). Dalam penelitian ini, 

"praktik inovatif" mengacu pada penerapan solusi baru yang berhasil untuk 

masalah yang dihadapi UKM. Solusi ini dapat mencakup ide-ide baru yang 

berkaitan dengan produk, layanan, atau proses organisasi; strategi pemasaran 

baru; atau teknik administrasi baru untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas 
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kerja (Damanpour, 1992; Johannessen et al., 2001). 

Keinginan untuk mendapatkan kompensasi atas kinerja yang lebih baik 

adalah hal yang mendorong praktik inovasi dalam bisnis. Dengan demikian, 

inovasi didefinisikan sebagai proses menciptakan perubahan pada prosedur 

organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja (Curristine, 2005). Kinerja 

dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pencapaian tujuan institusi untuk 

penjualan, profitabilitas, pangsa pasar, kompetisi, dan tujuan strategis lainnya 

berdasarkan literatur (Hult et al., 2004). Menurut Chittithaworn et al. (2011), para 

peneliti juga mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian serangkaian hasil yang 

diinginkan sebagai hasil dari pencapaian tujuan pemasaran. Menurut (Yıldız et al., 

2014), kinerja adalah kemampuan perusahaan untuk secara efektif melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan cara yang mengarah pada pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Mahmudova dan Kovács (2018), mencapai tingkat kinerja 

yang tinggi secara implisit menunjukkan keberhasilan perusahaan. Mengukur 

kinerja organisasi memberikan ruang untuk meningkatkan hal-hal yang berjalan 

dengan baik dan memberikan kesempatan untuk memperbaiki hal-hal yang tidak 

sesuai (Mahmudova & Kovács, 2018). 

2.1.3 Kinerja UKM 

Kinerja adalah faktor utama yang menentukan apakah suatu organisasi 

dapat bertahan hidup (Ndofor & Priem, 2011; Saunila et al., 2014). Menurut (Richard 

et al. (2009), hasil dari kegiatan organisasi dari waktu ke waktu menunjukkan 

dasar fundamental yang menentukan sejauh mana suatu organisasi mampu 

mencapai tujuannya. Simons (2000) menyatakan bahwa karena kinerja 
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organisasional bersifat kompleks dan memiliki banyak sisi, maka sulit untuk 

dioperasionalkan. Dengan mengukur kinerja mereka, bisnis dapat berkonsentrasi 

pada area yang membutuhkan pengembangan (Škrinjar et al., 2008; Wahyuni & Sara, 

2020). 

Namun, tinjauan literatur telah mengidentifikasi dua indikator utama 

kinerja, yaitu ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan yang digunakan untuk 

memastikan sejauh mana kombinasi serangkaian aktivitas organisasi dari waktu 

ke waktu telah mampu memberikan hasil yang sejalan dengan tujuan dan sasaran 

organisasi (Hegazy et al., 2022; Kaplan & Norton, 1992; Richard et al., 2009; Singh et 

al., 2016). Ukuran kinerja keuangan adalah pertumbuhan penjualan, nilai pasar dan 

laba yang diumumkan dalam suatu periode keuangan yang dapat diukur secara 

kuantitatif dengan konstruk multi-dimensi seperti laba atas investasi dan aset, 

indeks saham, dan rasio liabilitas (Santos & Brito, 2012; Singh et al., 2016). Singh et 

al. (2016) menyebut ukuran keuangan sebagai ukuran obyektif dari kinerja 

organisasional, dan data untuk mengukurnya biasanya berasal dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan dalam suatu periode waktu tertentu. Ukuran non-

keuangan, yang merupakan ukuran subjektif atau domain operasional, menilai 

organisasi selama suatu periode dalam hal kemampuannya untuk memenuhi 

tujuan strategisnya (Santos & Brito, 2012). Ukuran subyektif ini menilai organisasi 

berdasarkan pengetahuan responden tentang laba selama suatu periode, posisi 

pesaing, tingkat kepuasan pelanggan, inovasi, komitmen karyawan, reputasi 

organisasi, dan sebagainya. Ukuran-ukuran ini tidak dapat diukur secara numerik, 

namun berkontribusi dalam memberikan makna pada keseluruhan operasi dan 
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fungsi organisasi (Lumpkin & Lichtenstein, 2005). Penelitian ini mengadopsi ukuran 

kinerja subyektif, dengan menggunakan persepsi responden. Pemilihan ukuran ini 

disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan laporan keuangan untuk sebagian besar 

UKM di Indonesia. 

Semua bisnis, terlepas dari ukurannya-kecil, -menengah, atau -besar perlu 

menilai tingkat kinerja bisnis mereka, bahkan ketika mereka baru memulai ekspor 

dan impor. Menurut Dubihlela dan Dhurup (2015), perusahaan akan mengukur 

kinerja bisnis mereka untuk memeriksa posisi perusahaan (membandingkan posisi 

atau tolok ukur atau memonitor kemajuan), mengomunikasikan posisi perusahaan 

(mengomunikasikan kinerja dalam lingkup internal dan dengan pemangku 

kepentingan), mengonfirmasi prioritas (mengatur kinerja, biaya, mengontrol dan 

fokus pada investasi dan tindakan), dan memaksakan kemajuan (sebagai sarana 

motivasi dan penghargaan). Aspek keuangan dan operasional biasanya 

dipertimbangkan ketika mendefinisikan kinerja bisnis (Kurniawan et al., 2021; 

Venkatraman & Ramanujam, 1986). Prosedur akuntansi dan metrik keuangan 

termasuk dalam kinerja keuangan. Efisiensi, atau penggunaan teknologi untuk 

mengelola produk dan sumber daya manusia perusahaan, terkait dengan kinerja 

operasional (Campos et al., 2022). Bisnis akan terus berupaya untuk 

meningkatkan kinerja dengan menekankan efisiensi dan pemotongan biaya, 

mematuhi peraturan dengan tetap mempertimbangkan kepentingan para 

pemangku kepentingan yang baik, dan secara kolaboratif meningkatkan daya tarik 

pemangku kepentingan dan pelanggan. 
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2.2 Pengembangan Hipotesis  

2.2.1 Pengaruh TQM terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah 

TQM akan mempengaruhi semua aspek kinerja bisnis dan mendorong 

peningkatan kualitas di seluruh divisi dan prosedur dalam organisasi (Tortorella et 

al., 2020). Untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, filosofi TQM 

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas produk, layanan, dan proses. Hal ini 

melibatkan manajemen, semua karyawan, pemasok, dan pelanggan dalam upaya 

organisasi yang menyeluruh (Dean & Bowen, 1994; Martinez-Costa & Jimenez-

Jimenez, 2009). TQM membantu menciptakan teknik-teknik manajemen baru dan 

dipandang sebagai evolusi dari pendekatan manajemen kualitas. Kumpulan 

metode dan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, 

ketergantungan, dan kualitas dikenal sebagai TQM (Steingard & Fitzgibbons, 1993). 

TQM, menurut Vuppalapati et al. (1995), adalah filosofi manajemen yang 

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas proses dan produk untuk memuaskan 

pelanggan (Antony & Bhattacharyya, 2010). 

(Voon et al., 2014)menyebutkan beberapa komponen TQM untuk 

pengembangan kualitas layanan: keterlibatan karyawan secara menyeluruh, 

perbaikan berkelanjutan, pelatihan berkelanjutan, kerja sama tim, komitmen dan 

dukungan manajemen, gaya manajemen yang demokratis, fokus pada kepuasan 

pelanggan, dan penerapan budaya kualitas. Sejumlah penelitian tentang TQM 

menunjukkan adanya korelasi yang baik antara kinerja keuangan perusahaan 
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dengan penerapan TQM. Penelitian (Miguel et al., 2016)menunjukkan bahwa cara 

TQM meningkatkan kinerja adalah dengan memperoleh pengurangan biaya 

produksi melalui perbaikan proses. Dengan kata lain, TQM meningkatkan 

kegiatan produksi dengan berfokus pada pelanggan, pelatihan SDM, dan proses 

manajemen kualitas yang baik. Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan: 

H-1: TQM berpengaruh positif terhadap kinerja UKM. 

2.2.2 Pengaruh TQM terhadap Inovasi 

Organisasi harus menggabungkan peningkatan inovasi untuk memanfaatkan 

kapasitas ambidextrous karena hal ini pada akhirnya akan memperkuat kapasitas 

inovasi organisasi (Gieske et al., 2016). Beberapa strategi manajemen kualitas 

secara inheren terkait dengan peningkatan inovasi saat ini (Mättö, 2019). Dimensi 

TQM, yaitu manajemen proses dan manajemen SDM, adalah salah satu faktor 

penting dalam membangun kapabilitas inovasi, yang pada gilirannya akan 

memacu dan menghasilkan keterampilan. Manajemen SDM atau pendekatan 

berbasis manusia penting dalam membentuk budaya kualitas dalam organisasi dan 

akhirnya mempromosikan budaya inovasi (Mahmud & Hilmi, 2019). Praktik TQM 

dalam kegiatan inovatif dimana memungkinkan SDM untuk secara efisien 

mengidentifikasi permintaan pelanggan, sehingga menghasilkan pengetahuan baru 

dan meningkatkan sistem kerja dan proses (Prajogo & Sohal, 2003; Sahoo, 2019). 

Selain itu, inovasi dapat mendukung inti administrasi; memperluas dan 

mendukung proses interaksi pelanggan; mendukung proses fungsional dan 

mendukung proses dan operasi antar organisasi . Beberapa studi empiris telah 

menyelidiki hubungan antara TQM dan inovasi, yang mengungkapkan bahwa 
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praktik-praktik kualitas dapat meningkatkan inovasi (Khan & Naeem, 2018).  

Organisasi dapat memperoleh sumber daya yang unik dengan mengadopsi 

praktik-praktik TQM. Sumber daya ini termasuk TQM sebagai aset perusahaan 

yang terintegrasi ke dalam budaya perusahaan, TQM sebagai kapabilitas untuk 

mendesain produk, dan TQM sebagai kapabilitas untuk meningkatkan proses. 

Sumber daya ini sangat penting untuk mengembangkan inovasi yang dapat 

membantu perusahaan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi (Silva et al., 

2014). Konsep inovasi sebagai kemampuan perusahaan untuk menciptakan visi 

inovatif untuk mendorong keberhasilan perusahaan dalam lingkungan yang 

berubah, yang terdiri dari penerapan ide-ide baru dan transformasi ide-ide menjadi 

proses, prosedur, dan produk (Antunes et al., 2021). Ini didasarkan pada 

pengembangan lingkungan jaringan dan berfokus pada pengelolaan karyawan 

berbakat untuk mendorong menghasilkan ide-ide kreatif dalam perusahaan. 

Manajemen inovasi dianggap sebagai pendekatan multidimensi yang mencakup 

visi, kepemimpinan, budaya, pengetahuan, orang, teknologi, dan struktur 

organisasi itu sendiri. Perusahaan harus terbuka terhadap ide-ide cerdas dan 

kreatif, serta harus merancang mekanisme yang dimulai dengan mendukung 

sumber daya manusia. Ini adalah poin kunci yang memungkinkan untuk 

mempertimbangkan hubungan erat antara TQM dan dimensinya dalam inovasi 

(Prajogo & Sohal, 2003). 

Hubungan Total Quality Management terhadap inovasi pada penelitian 

sebelumnya (Antunes et al., 2021; Mahmud & Hilmi, 2019; Prajogo & Sohal, 2003; 

Sadikoglu & Zehir, 2010; Sahoo, 2019b) menyatakan bahwa TQM memiliki 
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pengaruh positif terhadap inovasi. Penelitian lainnya juga meneliti tujuan yang 

mendasari inovasi dan manajemen kualitas (Gambi et al., 2021; Georgiev & Ohtaki, 

2020). Keduanya kemudian dapat dipahami sebagai strategi yang bertujuan untuk 

memberikan nilai pelanggan yang unggul. Inovasi berkaitan dengan penciptaan 

nilai-nilai baru, sedangkan manajemen mutu berkaitan dengan penyampaian 

nilai-nilai ini secara konstan. Jaminan kualitas serta peningkatan kualitas adalah 

aspek kunci dari manajemen kualitas, sedangkan inovasi menunjukkan 

penciptaan layanan, proses, atau produk baru (Ng, 2009). Oleh karena itu, 

penelitian ini berhipotesis bahwa 

H-2: TQM berpengaruh positif terhadap inovasi. 

2.2.3 Pengaruh Inovasi terhadap kinerja Usaha Kecil Menengah 

Bisnis harus secara efektif mengelola elemen kunci dalam proses inovasi 

untuk mencapai kesuksesan. Inovasi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kinerja UKM dengan memungkinkan posisi yang lebih baik di pasar, yang pada 

gilirannya akan memberikan keunggulan kompetitif dan kinerja yang lebih baik 

(McDermott & Prajogo, 2012; Prajogo, 2016; Prajogo & Oke, 2016; Sadikoglu & Zehir, 

2010). Inovasi sering dianggap sebagai strategi, namun, inovasi dapat dianggap 

lebih sebagai kebutuhan daripada sebagai keunggulan kompetitif, mengingat 

karakteristik persaingan pasar yang kuat, perubahan teknologi yang cepat, dan 

kelangkaan sumber daya yang harus dihadapi perusahaan agar dapat bertahan 

dalam persaingan pasar (Antunes et al., 2021; Mucharreira et al., 2019). Shan et al. 

(2016)menyatakan bahwa inovasi sebagai salah satu elemen penting yang 

menjadi perhatian dalam bisnis atau riset bisnis. Praktik inovasi secara signifikan 
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terkait dengan kinerja UKM (McDermott & Prajogo, 2012; Prajogo, 2016). Sebagian 

besar penelitian tentang inovasi terlalu terpusat pada identifikasi berbagai inovasi 

seperti kebaharuan barang dagangan, kecepatan peluncuran, pemanfaatan inovasi 

teknologi dalam produk baru. Keberhasilan inovasi produk dan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan inovasi proses dengan cepat menjadi 

persyaratan penting untuk keunggulan kompetitif dan pertumbuhan jangka 

panjang. Penelitian antara inovasi dan kinerja menghasilkan keuntungan seperti 

peningkatan margin keuntungan, kepemimpinan pasar, produktivitas, pangsa 

pasar, efektivitas dan efisiensi, optimalisasi sumber daya, mengurangi biaya 

produksi dan minimalisasi penggunaan energi (Kamble et al., 2020). Sedangkan 

implementasi inovasi proses menunjukkan dampak positif pada penghapusan 

kesalahan kualitas di proses dan pemborosan, pengurangan keluhan pelanggan 

dan jumlah aktivitas proses. 

Hubungan inovasi terhadap kinerja UKM pada penelitian sebelumnya, 

(Antunes et al., 2020; McDermott & Prajogo, 2012; Prajogo, 2016; Shan et al., 2016) 

menyatakan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM. 

Inovasi dianggap memainkan peran penting dalam menghasilkan nilai dan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Baregheh et al., 2009). Oleh karena 

itu, penelitian ini berargumen bahwa inovasi UKM dapat meningkatkan 

kinerjanya. Beberapa efek langsung dari inovasi layanan dapat dilihat pada 

tingkat organisasi. Inovasi dapat mengubah proses bisnis internal organisasi, 

misalnya dengan meningkatkan kapasitas inovasi produk dan layanan (Aas & 

Pedersen, 2011), sehingga juga meningkatkan kinerja UKM (kinerja operasional 
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dan kepuasan pelanggan). Inovasi memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan UKM (e.g., peningkatan hasil operasional, pengurangan biaya 

operasional, peningkatan produktivitas dan peningkatan profitabilitas), yang 

mencerminkan dimensi kinerja UKM (Aas & Pedersen, 2011). Hal ini juga dapat 

mengubah kemampuan internal organisasi yang inovatif. Selain itu, hubungan 

antara pemangku kepentingan lainnya dapat diubah untuk secara positif 

mempengaruhi nilai pelanggan dan hubungan karyawan (Lyons et al., 2007) 

(misalnya kepuasan pelanggan, fokus pada pelanggan, dan kinerja karyawan), 

sehingga meningkatkan kinerja UKM. Berdasarkan diskusi di atas, penelitian ini 

berhipotesis bahwa 

H-3: Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UKM. 

2.2.4 Mediasi Inovasi pada Pengaruh TQM terhadap Kinerja Usaha Kecil 

Menengah 

TQM merupakan strategi yang dapat meningkatkan pembelajaran dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Augusto et al., 2014; Azam et al., 

2023; Donate et al., 2020; Sotirelis & Grigoroudis, 2021). Perubahan pasar yang cepat 

dan harapan hidup produk yang berkurang merupakan tantangan penting dalam 

pasar kompetitif yang telah mengarahkan perusahaan untuk memanfaatkan 

inovasi. Inovasi merupakan sumber keunggulan bersaing yang paling penting, 

karena dapat mengarah pada produksi produk baru yang lebih memenuhi 

kebutuhan pelanggan, dapat meningkatkan kualitas produk yang sudah ada, atau 

dapat mengurangi biaya produksi produk yang diminta pelanggan (Adam & 

Alarifi, 2021; Sotirelis & Grigoroudis, 2021). 
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Inovasi dipandang sebagai faktor terpenting bagi perusahaan yang 

menerapkan strategi inovasi agar tetap dominan di pasar dan unggul secara 

berkelanjutan. Mungkin lebih sulit untuk mengimplementasikan strategi inovasi 

karena berbagai keterbatasan dalam mengidentifikasi kebutuhan, daripada 

mengimplementasikan TQM dalam mempengaruhi kinerja UKM. Sehingga 

disarankan agar perusahaan berfokus pada inovasi karena seiring dengan akan 

memudahkan perusahaan untuk memanifestasikan TQM (Niyi Anifowose et al., 

2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inovasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UKM. Seperti yang dilaporkan sebelumnya oleh 

(Arshad et al., 2014; Gupta & Batra, 2016; Hernández-Perlines & Ibarra Cisneros, 2017; 

Kocak et al., 2017; White & Vila, 2017), hasil ini konsisten dengan temuan tersebut. 

Peran inovasi dalam memediasi pengaruh TQM terhadap kinerja UKM pada 

penelitian sebelumnya, antara lain yang dilakukan oleh Bazrkar et al. (2022) dan 

Niyi Anifowose et al. (2022) menyatakan bahwa inovasi berperan dalam 

memediasi pengaruh TQM terhadap kinerja UKM. Korelasi positif yang 

substansial antara inovasi dan kinerja UKM didukung dengan baik oleh literatur 

(Qian & Li, 2003; Rosenbusch et al., 2011; Verhees & Meulenberg, 2004). Dampak 

kapabilitas inovasi terhadap kinerja UKM juga ditunjukkan secara positif oleh 

penelitian yang telah dipublikasikan (O’Cass & Sok, 2014; Oura et al., 2016). 

Menurut (Zulu-Chisanga et al., 2016), penyebab utama peningkatan indikator 

keuangan UKM adalah upaya yang dilakukan untuk mengembangkan berbagai 

inovasi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hubungan positif antara 

kinerja UKM dan kapasitas mereka untuk berinovasi (O’Cass & Sok, 2014; Oura et 
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al., 2016). Menurut (Freeman, 2004), kinerja UKM yang unik adalah hasil dari 

penerapan inovasi yang efisien. Secara keseluruhan, analisis yang disebutkan di 

atas menunjukkan bagaimana TQM, inovasi, dan kinerja UKM telah diteliti 

dengan berbagai cara dalam penelitian sebelumnya Dengan demikian maka dapat 

dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut: 

H-4: Inovasi memediasi pengaruh TQM pada kinerja usaha kecil menengah 

2.3 Model Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diadaptasi dari Abbas & Kumari (2023); Ali AlShehail et al. (2022) 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode analisis data 

dari penelitian disajikan dalam bab ini. Hasil tersebut meliputi populasi, sampel, 

prosedur, dan metode analisis data. Hasil pengujian parameter outer model untuk 

validitas dan reliabilitas, dan hasil pengujian inner model yang digunakan dalam 

penelitian. Program SmartPLS 4 digunakan untuk mengolah data penelitian ini 

secara keseluruhan. 

3.2 Populasi, Sampel, dan Prosedur 

Sampel yang digunakan adalah UKM Batik di Klaten dengan pemilik atau 

manajer sebagai responden. UKM Batik di Klaten memiliki keunggulan dan 

upaya untuk menciptakan karya kreatif ramah lingkungan dengan melakukan 

ekspor hingga mancanegara. Wastraloka misalnya merupakan UKM dengan 

produk kerajinan daur ulang yang menerima fasilitas dari Lembaga Pembiayaan 

Ekspor Indonesia (LPEI) untuk peningkatan ekspor, sehingga ini menjadi 

menarik untuk melakukan penelitian di UKM Batik Klaten. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan purposive sampling dengan kriteria sebgai berikut: 

1. Anggota Koperasi UKM Batik di Klaten 

2. Berperan sebagai pemilik atau manajer 

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung. Jumlah sampel minimum ditentukan dengan kriteria 

sebagai berikut: Populasi dalam penelitian ini adalah UKM, sehingga ini termasuk 
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kategori populasi kecil (i.e., level organisasional).  Secara khusus, sample size 

yang diperlukan harus ditentukan dengan power analysis berdasarkan bagian 

model dengan jumlah prediktor terbesar. Penelitian ini menggunakan aturan 

praktis seperti yang dianjurkan oleh Cohen (1992), yaitu persyaratan sample size 

minimum yang diperlukan dengan nilai R
2
 minimum 0,25 dan tingkat signifikansi 

5%, dengan asumsi umumnya digunakan tingkat statistical power 80% dan 

jumlah maksimum variabel independen dalam pengukuran dan inner model adalah 

tiga. Dengan demikian, penelitian ini membutuhkan 37 responden untuk mencapai 

statistical power 80% untuk mendeteksi nilai R² setidaknya 0,25 (dengan 

probabilitas error 5%) (Hair et al., 2022). 

Setiap pernyataan/pertanyaan di dalam kuesioner akan diukur 

menggunakan skala Likert skala 5 (1 = sangat tidak setuju sampai 5 – sangat 

setuju). 

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

Dalam rangka mengumpulkan informasi untuk penelitian ini, kuesioner 

dengan item pernyataan tentang TQM, inovasi, dan kinerja UKM. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Kuesioner yang terdiri 

dari identitas responden dan petunjuk pengisian merupakan bagian pertama, 

sedangkan kuesioner yang berkaitan dengan item-item konstruk penelitian 

merupakan bagian kedua. Skala pengukuran Likert, yang memiliki lima poin, 

digunakan dalam penelitian ini. 

Data primer adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut 

Sekaran dan Bougie (2016), data primer berasal dari responden yang memiliki 
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informasi atau dari sumber pihak pertama. Pendekatan survei digunakan untuk 

mengumpulkan data. Metode survei dipilih untuk penelitian ini karena mudah 

untuk melakukan pengujian hipotesis dan dapat mengumpulkan data yang cukup 

mewakili populasi yang besar (Cooper & Schindler, 2014). 

Responden secara langsung diberikan kuesioner melalui survei online, 

sebagai bagian dari metodologi survei. Dalam banyak skenario penelitian, peneliti 

dapat menggunakan kuesioner atau wawancara untuk mengetahui pendapat atau 

keyakinan orang (Neuman, 2014). Untuk mengumpulkan data tentang latar 

belakang, kepercayaan, dan perilaku, metode survei menggunakan wawancara 

atau kuesioner. Dalam waktu yang singkat, 100-5.000 pertanyaan biasanya 

diajukan (Neuman, 2014). 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Konstruk  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: kinerja UKM sebagai 

variable dependen, TQM sebagai variable independen dan innovation sebagai 

variable mediasi. 

Tabel 3.1 Definisi operasional dan pengukuran 

 

Konstruk Definisi Pengukuran 

Total Quality 

Management 

TQM adalah strategi atau instrumen 

yang digunakan oleh perusahaan 

untuk secara konsisten meningkatkan 

kualitas produk atau jasa yang mereka 

sediakan, dengan melibatkan orang-

orang di semua tingkat organisasi 

(Juran & De Feo, 2010; Prajogo & 

Sohal, 2006; Qasrawi et al., 2017) 

Prajogo dan Sohal (2006) 

 
 Management’s 

commitment 

 Focus on Customer 

 Benchmarking 

 Employee 

Empowerment 
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Konstruk Definisi Pengukuran 

 Employees Training 

 Quality Conception 

 Measurement of 

Results 

 

Inovasi  

Konstruk inovasi produk mencakup 

produk atau layanan baru yang 

diinisiasi untuk pelanggan. Inovasi 

proses konstruk berkaitan dengan 

elemen-elemen baru yang 

diperkenalkan pada proses dan 

operasional organisasi (Damanpour, 

1991). 

Gunday et al. (2011). 

 
 Product 

Innovation 

 Process 

Innovation 

 

Kinerja 

UKM 

Dua indikator utama kinerja, yaitu 

ukuran kinerja keuangan dan non-

keuangan yang digunakan untuk 

memastikan sejauh mana kombinasi 

serangkaian aktivitas organisasi dari 

waktu ke waktu telah mampu 

memberikan hasil yang sejalan dengan 

tujuan dan sasaran organisasi (Hegazy 

et al., 2022; Kaplan & Norton, 1992; 

Richard et al., 2009; Singh et al., 2016) 

 

 

Dubihlela dan Dhurup 

(2015) 

 Economic 

Performance 

 Social 

Performance 

 Environmental 

Performance 

 

 

3.4.1 TQM 

TQM adalah strategi atau instrumen yang digunakan oleh perusahaan untuk secara 

konsisten meningkatkan kualitas produk atau jasa yang mereka sediakan, dengan 

melibatkan orang-orang di semua tingkat organisasi (Juran & De Feo, 2010; Prajogo 

& Sohal, 2006; Qasrawi et al., 2017). Menurut Al-Dhaafri et al. (2016), TQM adalah 

sebuah filosofi dan pendekatan manajemen yang komprehensif yang secara 

konsisten mencari perbaikan berkelanjutan di seluruh fungsi dan operasi 

organisasi untuk menghasilkan dan memberikan barang dan jasa yang memuaskan 
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kebutuhan dan harapan pelanggan. 

3.4.2 Inovasi 

Inovasi, sebagaimana dipersepsikan oleh usaha kecil dan menengah (UKM), 

biasanya dikaitkan dengan produk atau prosedur baru yang melampaui penawaran 

saat ini dalam hal profitabilitas dan daya saing (O’Regan & Ghobadian, 2006; Zahra 

et al., 1999). Konstruk inovasi produk mencakup produk atau layanan baru yang 

diinisiasi untuk pelanggan. Inovasi proses konstruk berkaitan dengan elemen-

elemen baru yang diperkenalkan pada proses dan operasional organisasi 

(Damanpour, 1991). Sepuluh indikator pertanyaan diadopsi dari Gunday et al. 

(2011). 

3.4.3 Kinerja 

Kinerja bisnis menunjukkan hasil yang dicapai (Saunila et al., 2014). Perusahaan 

dapat berkonsentrasi pada area yang membutuhkan perbaikan dengan mengukur 

kinerja bisnis mereka (Škrinjar et al., 2008; Wahyuni & Sara, 2020). Tinjauan literatur 

telah mengidentifikasi dua indikator utama kinerja, yaitu ukuran kinerja keuangan 

dan non-keuangan yang digunakan untuk memastikan sejauh mana kombinasi 

serangkaian aktivitas organisasi dari waktu ke waktu telah mampu memberikan 

hasil yang sejalan dengan tujuan dan sasaran organisasi (Hegazy et al., 2022; Kaplan 

& Norton, 1992; Richard et al., 2009; Singh et al., 2016). Penelitian ini menggunakan 

ukuran kinerja non-keuangan, yang merupakan ukuran subjektif atau domain 

operasional, menilai organisasi selama suatu periode dalam hal kemampuannya 

untuk memenuhi tujuan strategisnya (Santos & Brito, 2012). Ukuran subyektif ini 

menilai organisasi berdasarkan pengetahuan responden tentang laba selama suatu 
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periode, posisi pesaing, tingkat kepuasan pelanggan, inovasi, komitmen karyawan, 

reputasi organisasi, dan sebagainya. Ukuran-ukuran ini tidak dapat diukur secara 

numerik, namun berkontribusi dalam memberikan makna pada keseluruhan 

operasi dan fungsi organisasi (Lumpkin & Lichtenstein, 2005). Penelitian ini 

mengadopsi ukuran kinerja subyektif, dengan menggunakan persepsi responden. 

Pemilihan ukuran ini disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan laporan keuangan 

untuk sebagian besar UKM di Indonesia. 

3.5 Analisis Outer Model 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Model (SEM) dengan              software SmartPLS. Terdapat dua tahap dalam 

SmartPLS sebagai berikut (Hair et al., 2022): 

1. Analisis outer model adalah melakukan uji reliabilitas dan validitas       

konstruk dari masing masing indikator dengan menilai factor 

loadings, AVE, dan nilai reliabilitas. Selain itu, melakukan analisis 

validitas diskriminan dengan Fornell-Larcker criterion dan HTMT 

ratio 

2. Analisis inner model untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

antar variabel yang diuji menggunakan p-value, t-value, dan path 

coefficients di PLS. 

PLS-SEM digunakan untuk menilai dan memvalidasi validitas dan 

reliabilitas outer model dan inner model. Penelitian ini membahas model yang 

disarankan untuk menjelaskan dampak gabungan TQM dan Inovasi terhadap 

kinerja. Oleh karena itu, prosedur dua langkah yang disarankan oleh (Anderson & 
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Gerbing, 1988) digunakan. 

Mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh Hair, Black, et al. (2019; Hair, 

Risher, et al. (2019), validitas konstruk, konvergen, dan diskriminan diuji untuk 

menilai outer model. Validitas konstruk adalah kemampuan hasil yang dihasilkan 

dengan menerapkan ukuran dan teori yang sesuai pada saat desain tes untuk 

diterapkan pada situasi dunia nyata (Sekaran & Bougie, 2016). Dengan memeriksa 

factors loadings, validitas outer model dapat digunakan untuk mencapai ini (Hair, 

Black, et al., 2019; Hair et al., 2011). Factor loadings dengan ambang batas 0,5 

digunakan dalam penelitian ini sebagai signifikan (Hair, Black, et al., 2019). 

Menurut Anderson dan Gerbing, 1988; Hair, Black, et al. (2019), validitas 

konvergen merujuk pada sejauh mana sekumpulan item dapat mengukur konstruk 

tertentu. Hal ini dapat dievaluasi menggunakan factor loadings, composite 

reliability (CR), dan average variance extracted (AVE). Loadings yang 

disarankan ditetapkan pada 0,5; CR harus lebih tinggi dari 0,7 dan AVE harus 

lebih tinggi dari titik batas yang diterima secara luas yaitu 0,5.  

Setelah menguji validitas konvergen, penelitian ini menggunakan metode 

yang dikembangkan oleh (Fornell & Larcker, 1981) dan Henseler et al. (2015)untuk 

menilai validitas diskriminan. Menurut Hair, Black, et al. (2019), validitas 

diskriminan menggambarkan seberapa baik sekumpulan item mengestimasi suatu 

konstruk dan metode yang digunakan untuk mengestimasi konstruk tersebut 

secara unik dan berbeda dari variable lain. Berdasarkan Fornell dan Larcker 

(1981), setiap square root of AVE konstruk latennya harus lebih besar daripada 

korelasi tertinggi yang dimilikinya dengan konstruk laten lainnya di dalam model 
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penelitian. 

3.6 Analisis Inner Model dan Pengujian Hipotesis  

Setelah validitas dan reliabilitas outer model ditetapkan, hubungan hipotesis 

yang dievaluasi selanjutnya diperiksa dengan menjalankan algoritma PLS dan 

bootstrapping pada Smart PLS 4.0. 

Menurut Hair et al. (2022), menilai inner model harus memenuhi lima 

kriteria dalam analisis partial least square structural equation modeling. Kelima 

kriteria tersebut adalah inner variance inflation factor (VIF), R
2
, f

2
, dan pengujian 

hipotesis. Kolinearitas semua variabel eksogen diperiksa melalui inner VIF, 

dimana semua nilainya harus kurang dari 5, sehingga tidak ada masalah 

kolinearitas (Hair et al., 2022). Koefisien determinasi varians model dijelaskan 

oleh R
2
. Nilai R-square menunjukkan derajat atau luas varians yang dijelaskan 

oleh konstruk model. Henseler dan Chin (2010) menyatakan bahwa nilai R-square 

sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat dianggap menunjukkan bahwa model tersebut 

masing-masing kuat, sedang, atau lemah. 

Pemeriksaan inner model juga mengevaluasi koefisien jalur (nilai beta), 

yang memperjelas kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bootstrap resampling untuk t-statistics 

dan standard error. 
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BAB 4  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Responden 

Bagian profil responden dari hasil distribusi kuesioner memberikan gambaran 

umum yang komprehensif tentang karakteristik demografis dan informasi relevan 

lainnya tentang individu yang berpartisipasi dalam survei. Bagian ini mencakup 

komponen-komponen berikut gender, usia, pendidikan, usia UKM, jumlah 

pegawai, dan turnover. 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi variabel demografi 

Note: n = 121 sampel 

Sebelum peneliti memberikan pertanyaan sesungguhnya yang akan 

digunakan untuk menguji hipotesis. Peneliti terlebih dahulu memberikan 

Profil Responden Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Gender 
Pria 87 71,9 

Wanita 34 28,1 

Usia 

20 - 35 tahun 40 33,1 

36 - 50 tahun 59 48,8 

> 50 tahun 22 18,2 

Pendidikan 

SMA 44 36,4 

Diploma 11 9,1 

S-1 60 49,6 

S-2 6 5,0 

Usia UKM 

< 3 tahun 61 50,4 

3 - 6 tahun 32 26,4 

7 - 10 tahun 19 15,7 

> 10 tahun 9 7,4 

Jumlah 

pegawai 

1 - 4 orang 60 49,6 

5 - 19 orang 37 30,6 

20 - 50 orang 15 12,4 

> 50 orang 9 7,4 

Turnover 

< Rp250.000.000 58 47,9 

Rp.250.000.000 - Rp.500.000.000 34 28,1 

Rp.500.000.000 - 1.000.000.000 25 20,7 

> 1.000.000.000 4 3,3 
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pertanyaan mengenai karakteristik responden (Tabel 4.1). Berdasarkan jenis 

kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 87 

responden atau 71,9%, sedangkan responden perempuan berjumlah 34 responden 

atau 28,1%. Berdasarkan usia, jumlah responden terbanyak berada pada rentang 

usia 36 tahun hingga 50 tahun, yaitu sebanyak 59 responden atau 48,8%. 

Kemudian untuk rentang usia 20 tahun hingga 35 tahun sebanyak 40 responden 

atau 33,1%. Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden berada pada 

tingkat S-1 yaitu sebanyak 60 responden atau 49,6%. Kemudian pada tingkat 

SMA sebanyak 44 responden atau 36,4%. Lalu, pada tingkat Diploma sebanyak 

11 responden atau 9,1%. Terakhir, responden yang berpendidikan S-2 sebanyak 6 

responden atau 5%. Berdasarkan usia usahanya, mayoritas usia usaha responden 

kurang dari tiga tahun sebanyak 61 responden atau 50,4%. Kemudian untuk 

rentang waktu tiga tahun hingga enam tahun sebanyak 32 responden atau 26,4%. 

Rentang waktu tujuh tahun hingga sepuluh tahun sebanyak 19 responden atau 

15,7%, dan yang terakhir lebih dari 10 tahun sebanyak 9 responden atau 7,4%. 

Berdasarkan jumlah pekerja, dapat disimpulkan bahwa 49,6% dari total 

responden memiliki 1 hingga 4 orang pekerja dalam usahanya. Kemudian 30,6% 

didominasi oleh 5 sampai 19 pekerja. Berikutnya, 12,4% dari total responden 

memiliki 20-50 pegawai, dan sisanya sebanyak 9 responden atau 7,4% memiliki 

lebih dari 50 pekerja dalam usahanya. Kemudian berdasarkan omset usaha, 

diketahui bahwa mayoritas omzet usaha responden dalam penelitian ini adalah 

kurang dari Rp. 250.000.000 sebanyak 58 responden atau sebesar 47,9%. 
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4.2 Statsitik Deskriptif dan Korelasi antar Variabel 

Dalam statistik deskriptif, rata-rata dan korelasi adalah dua ukuran penting yang 

digunakan untuk menggambarkan data (Sarstedt & Mooi, 2019). Mean, yang sering 

disebut sebagai rata-rata, adalah ukuran tendensi sentral dalam kumpulan data. Ini 

dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dalam kumpulan data dan kemudian 

membaginya dengan jumlah total nilai. Korelasi mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antara dua variabel. Kisarannya dari -1 hingga 1. Korelasi 1 

menunjukkan hubungan positif sempurna, -1 menunjukkan hubungan negatif 

sempurna, dan 0 menunjukkan tidak ada hubungan (Sarstedt & Mooi, 2019). 

Korelasi tidak menyiratkan hubungan sebab-akibat; korelasi hanya menunjukkan 

tingkat hubungan antar variabel. Koefisien korelasi Pearson biasanya digunakan 

untuk mengukur korelasi. Secara ringkas, mean memberikan nilai tunggal yang 

mewakili kecenderungan sentral dari sebuah set data, sedangkan korelasi 

mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. 

Tabel 4.2 Ringkasan mean, standar deviasi, dan korelasi 

Variables Mean SD 1 2 3 

1. TQM 4,12 0,51 1   

2. Inovasi 4,12 0,52 .776
**

 1  

3. Kinerja UKM 3,63 0,59 .466
**

 .546** 1 
Catatan. **Korelasi signifikan pada tingkat 0,01, *Korelasi signifikan pada tingkat 0,05; M = 

Mean; SD = standar deviasi. 

Untuk menginterpretasikan makna nilai statistik deskriptif pada Tabel 4.2, 

dilakukan pengelompokan skor nilai rata-rata ke dalam rentang kelas tertentu 

dengan cara mengurangi nilai tertinggi dengan nilai terendah kemudian dibagi 

dengan jumlah kelas yang dibutuhkan. Dengan panduan tersebut, maka lebar 

interval kelas untuk interpretasi yaitu: 
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Interval Kelas = 
   

 
 = 0,8 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka klasifikasi nilai mean untuk 

interpretasi adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.3 Interval dan Interpretasi Nilai Mean 

Interval Kategori 

1,0 – 1,8 Sangat Rendah 

> 1,8 – 2,6 Rendah 

> 2,6 – 3,4 Moderat 

> 3,4 – 4,2 Tinggi 

> 4,2 – 5,0 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil olah data 

Dengan menggunakan interval tersebut, penelitian ini menarik kesimpulan 

bahwa nilai mean ketiga variabel pada penelitian ini berada pada kategori tinggi 

dimana nilai mean dari variabel TQM dan inovasi memiliki nilai mean tertinggi 

sebesar 4,12, kemudian diikuti dengan variabel kinerja UKM sebesar 3,63. Hal ini 

berarti tingkat TQM, inovasi, dan kinerja UKM berada pada level tinggi. 

Selain menunjukkan nilai mean, Tabel 4.2 juga menunjukkan korelasi dan 

signifikansi dari korelasi hubungan antar variabel. Variabel TQM memiliki nilai 

korelasi positif dan signifikan terhadap variabel inovasi (r=0,776; p<0,01). 

Variabel TQM juga memiliki nilai korelasi positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja UKM (r=0,466; p<0,01). Terakhir, variabel inovasi memiliki nilai 

korelasi positif dan signifikan terhadap variabel kinerja UKM (r=0,546; p<0,01). 

Hal ini berarti bahwa hubungan dan asosiasi praktik TQM memiliki hubungan 

dengan inovasi dan kinerja UKM. 

4.3 Hasil Analisis Outer Model 

Dalam SEM, pendekatan dua tahap mengacu pada strategi metodologis untuk 
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validitas konstruk. Analisis dilakukan dalam dua tahap yang berbeda (Anderson & 

Gerbing, 1988). Pertama, peneliti melakukan analisis outer model, dan kedua 

peneliti melakukan analisis inner model. Pendekatan ini sering digunakan ketika 

proses pengumpulan data melibatkan beberapa langkah atau fase, dan ini sangat 

berguna untuk menangani desain penelitian yang kompleks. 

 
Gambar 2. Hasil confirmatory factor analysis 

Tahap pertama, outer model, yang juga dikenal sebagai model 

confirmatory factor analysis (CFA), digunakan untuk menilai hubungan antara 

observed variables (indikator) dan konstruk-konstruk laten (faktor) (Hair, Black, 

et al., 2019). Dalam outer model, penelitian menentukan hubungan konstruk laten 

(faktor) dan indikator yang dihipotesiskan untuk mengukur konstruk tersebut 

dengan melakukan pengujian validitas konvergen dan validitas diskriminan. 

Tabel 4.4 Hasil dari outer model, reliabilitas dan validitas 

Konstruk Item li Α ρA AVE 

TQM MC 0.754 0.966 0.968 0.527 
 FC 0.765    

 BM 0.842    
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Konstruk Item li Α ρA AVE 

 EE 0.768    

 ET 0.820    

 QC 0.884    

 MR 0.895    

Management’s commitment MC_1 0.910    

 MC_2 0.851    

 MC_3 0.863    

 MC_4 0.893    

Focus on Customer FC_1 0.934    

 FC_2 0.858    

 FC_3 0.896    

 FC_4 0.913    

Benchmarking BM_1 0.896    

 BM_2 0.875    

 BM_3 0.859    

 BM_4 0.934    

Employee Empowerment EE_1 0.933    

 EE_2 0.909    

 EE_3 0.939    

 EE_4 0.855    

Employees Training ET_1 0.839    

 ET_2 0.911    

 ET_3 0.922    

 ET_4 0.810    

Quality Conception QC_1 0.910    

 QC_2 0.915    

 QC_3 0.895    

 QC_4 0.860    

Measurement of Results MR_1 0.846    

 MR_2 0.859    

 MR_3 0.884    

 MR_4 0.848    

Inovasi Prodi 0.939 0.919 0.924 0.645 
 Proci 0.952    

Product Innovation Prodi_1 0.736    

 Prodi_2 0.826    

 Prodi_3 0.816    

 Prodi_4 0.881    

Process Innovation Proci_1 0.854    

 Proci_2 0.871    

 Proci_3 0.923    

 Proci_4 0.877    

Kinerja UKM ECO 0.924 0.926 0.932 0.579 
 SOC 0.824    

 ENV 0.857    

Economic Performance ECO_1 0.807    

 ECO_2 0.793    
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Konstruk Item li Α ρA AVE 

 ECO_3 0.915    

 ECO_4 0.831    

Social Performance SOC_1 0.923    

 SOC_2 0.824    

 SOC_3 0.897    

 SOC_4 0.877    

Environmental Performance ENV_1 0.902    

 ENV_2 0.967    

 ENV_3 0.904    

Catatan: li = factor loadings; ρA (rho_a) = reliability coefficient; α = Cronbach’s alpha; AVE = 

Average Variance Extracted 

Dalam SEM, peneliti sering menggunakan beberapa kriteria untuk menilai 

validitas konvergen. Pertama, factor loadings mewakili kekuatan hubungan antara 

setiap indikator dan variabel laten yang mendasarinya. Factor loadings yang lebih 

tinggi menunjukkan validitas konvergen yang lebih kuat. Ambang batas yang 

umum adalah 0,5 atau lebih tinggi. Kedua, AVE mewakili jumlah rata-rata varians 

yang dibagi di antara indikator-indikator variabel laten relatif terhadap jumlah 

total varians dalam indikator-indikator tersebut. Nilai AVE sebesar 0,5 atau lebih 

tinggi umumnya dianggap dapat diterima, yang menunjukkan bahwa variabel 

laten menyumbang lebih banyak varians dalam indikator-indikatornya daripada 

measurement error. Ketiga, composite reliability (CR), adalah ukuran konsistensi 

internal atau reliabilitas indikator-indikator dalam variabel laten. Nilai CR sebesar 

0,7 atau lebih tinggi biasanya dianggap dapat diterima, yang menunjukkan bahwa 

indikator-indikator tersebut dapat mengukur konstruk yang mendasarinya. 

Singkatnya, validitas konvergen adalah aspek penting dalam SEM dan penelitian 

kuantitatif secara umum. Menilai validitas konvergen membantu memastikan 

bahwa ukuran atau indikator yang digunakan untuk mewakili konstruk laten dapat 
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reliabel dan valid. Dengan memeriksa factor loadings, AVE, CR, dan kriteria 

lainnya, peneliti dapat menentukan apakah outer model mereka menunjukkan 

validitas konvergen yang memadai. 

Dalam uji outer model, factor loadings berguna untuk menunjukkan nilai 

korelasi, dan bobot dari indikator-indikator yang diteliti. Jika semua variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria, maka variabel tersebut dapat 

dikatakan valid. Berdasarkan Tabel 4.4, factor loadings semua variabel lebih 

besar dari 0,50, nilai AVE lebih besar dari 0,50 dan nilai reliabilitas lebih besar 

dari 0,70 (Hair, Black, et al., 2019; Sarstedt et al., 2022). Berdasarkan hasil 

tersebut, hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai semua variabel indikator dapat 

dikatakan valid dan reliabel. 

Tabel 4.5 Validitas diskriminan 

FLC 1 2 3 

1. TQM 0.726   

2. Inovasi 0.478 0.803  

3. Kinerja UKM 0.485 0.559 0.761 

    

HTMT 1 2 3 

1. TQM    

2. Inovasi 0.620   

3. Kinerja UKM 0.504 0.596  

Catatan: Fornell-Larcker Criterion: Elemen diagonal yang dicetak tebal adalah square root of 

AVE. Elemen di luar diagonal adalah korelasi antar konstruk. Untuk memiliki validitas 

diskriminan, nilai diagonal harus lebih besar daripada nilai di luar diagonal. HTMT Criterion: 

Elemen di luar diagonal adalah korelasi antara konstruk. Validitas diskriminan, yang mengukur 

kekhasan konstruk, dicapai jika elemen-elemennya lebih rendah dari nilai ambang batas 0,90. 

Dalam SEM, peneliti sering membuat hipotesis hubungan antara beberapa 

variabel laten, masing-masing diwakili oleh seperangkat indikator. Validitas 

diskriminan memastikan bahwa variabel-variabel laten ini berbeda dan bukan 

sekadar manifestasi yang berbeda dari konstruk dasar yang sama (Hair et al., 
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2011). Pada uji validitas diskriminan, sebuah konstruk akan terpenuhi apabila 

square root of AVE yang dihasilkan lebih besar dari nilai korelasi antara konstruk 

dengan konstruk lainnya (Fornell & Larcker, 1981). Berdasarkan Tabel 4.5, validitas 

diskriminan semua variabel tersebut telah terpenuhi karena square root of AVE 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar 

konstruk. Selain itu, mengacu pada nilai HTMT ratio, validitas diskriminan 

tercapai ketika nilai korelasi antar variabel tidak melebihi ambang batas 0,90 

(Henseler et al., 2015). Pada model penelitian yang diuji, nilai korelasi tidak ada 

yang melebihi 0,90. 

4.4 Hasil Analisis Inner model dan Pengujian Hipotesis 

Menganalisis inner model adalah langkah berikutnya dalam proses 

pembuatan model SEM setelah outer model diuji (Anderson & Gerbing, 1988; Hair, 

Black, et al., 2019). Menganalisis inner model melibatkan mencari tahu bagaimana 

satu konstruk berhubungan dengan konstruk lainnya dengan menggunakan model 

teoritis yang diuji. Pengujian hipotesis dalam model  struktural dilakukan dengan 

melihat nilai koefisien jalur (β), nilai signifikansi (p-value dan t-value), dan nilai 

R-square. 
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Gambar 3. Estimasi inner model 

Path coefficients, p-values, t-values, dan confidence intervals adalah ukuran 

statistik penting yang digunakan untuk menilai signifikansi dan kekuatan yang 

terkait dengan hubungan antar variabel dalam SEM dan analisis regresi. Bersama-

sama, semua ukuran ini memberikan informasi berharga untuk 

menginterpretasikan hasil analisis statistik dan menarik kesimpulan tentang 

hubungan antar variabel. Pertama, path coefficients dapat berkisar dari -1 hingga 

1. Dalam hal besaran, koefisien yang mendekati 1 (positif atau negatif) 

menunjukkan hubungan yang lebih kuat antar variabel. 

Kedua, signifikansi Statistik Nilai p-value dan t-value menunjukkan apakah 

hubungan yang diamati antara variabel signifikan secara statistik. Ambang batas 

umum untuk signifikansi statistik adalah 0,05, yang berarti bahwa jika p-value di 

bawah 0,05, hubungan tersebut dianggap signifikan secara statistik. Nilai p-value 

yang lebih kecil menunjukkan bukti yang lebih kuat terhadap hipotesis nol, yang 

menunjukkan bahwa hubungan yang diamati tidak mungkin disebabkan oleh 

peluang acak saja. Selanjutnya, t-value digunakan untuk menentukan signifikansi 
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statistik dari koefisien. Umumnya, T-value yang lebih besar dari 1,96 atau kurang 

dari -1,96 (atau p-value kurang dari 0,05) dianggap signifikan secara statistik.  

Ketiga, confidence intervals yang lebih sempit menunjukkan presisi yang lebih 

besar dalam mengestimasi parameter, sementara interval yang lebih lebar 

menunjukkan ketidakpastian yang lebih besar. Jika confidence intervals tidak 

termasuk nol, koefisien sering dianggap signifikan secara statistik. 

Inner model dan analisis jalur pada penelitian ini juga dapat dilihat pada  

Gambar 3. dan Tabel 4.6. Hasil analisis yang terlihat pada Tabel 4.6 dan Gambar 

3 menunjukkan bahwa variabel TQM tidak memiliki pengaruh langsung positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja UKM dengan nilai koefisien jalur (β) 

sebesar 0,123 dan p-value > 0,05. Dengan demikian, hipotesis 1 terkonfirmasi. 

Temuan ini mengindikasikan ada efek tidak langsung. Selain itu, hasil analisis 

yang terlihat pada Tabel 4.6 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa variabel TQM 

memiliki pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap variabel Inovasi 

dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,778, t value > 1,96, dan p value < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis 2 terkonfirmasi. Hubungan serupa antara TQM dan 

hasil inovasi ditemukan oleh (Abu Salim et al. (2019) di perusahaan manufaktur 

dan jasa. Temuan studi saat ini berkontribusi untuk mengatasi kurangnya studi 

yang berkaitan dengan bagaimana TQM dapat memengaruhi inovasi. Lebih lanjut, 

temuan menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja UKM (β = 0.461, t value = 3.549, dan p value = 0.000), 

sehingga memberikan terkonfirmasi untuk hipotesis 3. Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang sebelumnya. Aas dan Pedersen (2011) menunjukkan bahwa 
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inovasi memiliki efek positif terhadap kinerja keuangan, khususnya kinerja 

ekonomi. (Lyons et al., 2007) menegaskan bahwa inovasi meningkatkan nilai 

pelanggan, yang berkontribusi pada kinerja UKM. Selain itu, Løvlie et al. (2008) 

menemukan bahwa inovasi menghasilkan efek positif terhadap kinerja 

lingkungan. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis Β 
T 

Statistics 

P 

values 

BC 95% CI 
Hasil 

Lower Upper 

Efek langsung saat vaariabel mediasi tidak dimasukkan 

TQM → kinerja UKM 0.481 4.761 0.000 - - Sig 

Efek tidak langsung saat vaariabel mediasi dimasukkan 

1. TQM → Inovasi 0.778 13.166 0.000 - - Sig 

2. TQM → Kinerja UKM 0.123 0.792 0.428 - - N/A 

3. Inovasi → Kinerja UKM 0.461 3.549 0.000 - - Sig 

4. TQM → Inovasi → Kinerja UKM 0.358 3.195 0.001 0.173 0.629 Sig 

Adjusted R2 Inovasi            = 0.600       

Adjusted R2 Kinerja UKM = 0.298       

Catatan: Signifikansi estimasi; ***p < 0,001, **p < 0,01, *p < 0,05; ✝ p> 0.05; Sig = Signifikan; 

N/A = Tidak signifikan; BC = Bias Corrected’ CI = Confidence Intervals; β = Path Coefficients. 

Selanjutnya, hipotesis 4 pada penelitian ini adalah inovasi memediasi 

pengaruh TQM terhadap kinerja UKM. Pengujian signifikansi efek mediasi pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan dari Baron dan Kenny (1986) dan 

Preacher dan Hayes (2008). Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian mediasi 

dengan metode Baron dan Kenny (1986). 

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa syarat-syarat sebuah variabel 

berperan sebagai variabel pemediasi menurut Baron dan Kenny (1986) terpenuhi, 

yaitu: 

1. Tahap pertama, variabel independen (TQM) memengaruhi secara signifikan 

variabel dependen (kinerja UKM) dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 
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0,481 dan p-value < 0,001. 

2. Tahap kedua, variabel independen (TQM) memengaruhi secara signifikan 

variabel mediasi (inovasi) dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,778 dan 

p-value < 0,001. 

3. Variabel mediasi (inovasi) memengaruhi secara signifikan variabel 

dependen (kinerja UKM) dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,461 dan 

p-value < 0,001. 

4. Adanya pengaruh yang berkurang dari variabel independen (TQM) pada 

variabel dependen (kinerja UKM) setelah menambahkan variabel mediasi 

(inovasi) di tahap kedua. Ketika variabel mediasi ada pada model, pengaruh 

langsung dari TQM terhadap kinerja UKM menurun dan tidak sigifikan, 

yaitu dari nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,481 menjadi 0,123 dan dari p-

value < 0,001 menjadi p-value < 0,001. Hal ini berarti variabel inovasi 

memediasi secara penuh pengaruh TQM terhadap kinerja UKM. 

Untuk memberikan bukti komprehensif selain pengujian mediasi Baron dan 

Kenny (1986), peneliti melakukan pengujian bootstrapping. Efek mediasi disebut 

signifikan ketika confidence intervals untuk efek tidak langsung tidak 

mengandung nilai nol  (Preacher & Hayes, 2008). 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian mediasi dimana inovasi terbukti 

secara statistik memediasi pengaruh TQM terhadap kinerja UKM. Estimasi efek 

mediasi adalah  sebesar 0,358 dengan signifikansi p < 0,001. Nilai CI sebesar 95% 

berada pada rentang batas bawah 0,173 hingga batas atas 0,629. Efek mediasi  

tersebut adalah signifikan karena confidence intervals untuk efek tidak langsung 
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tidak mengandung nilai nol. 

Dengan demikian, berdasarkan uji mediasi menggunakan pendekatan Baron 

dan Kenny (1986) serta bootstrapping (Preacher & Hayes, 2008)menunjukkan 

bahwa Hipotesis 4 terkonfirmasi. Inovasi memediasi secara penuh TQM 

terhadap kinerja UKM. 

4.5 Diskusi dan Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efek dari TQM terhadap 

kinerja UKM dengan inovasi sebagai pemediasi. Penelitian dilakukan di UKM 

batik Klaten. Tabel 4.7 menunjukkan ringkasan hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa hipotesis 1  

terkonsrmasi. Dengan demikian, TQM  terbukti memiliki pengaruh positif 

langsung pada kinerja UKM. 

Temuan ini juga menunjukkan korelasi TQM dan inovasi di UKM, sebuah 

area yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian yang ada. Ada beberapa 

penelitian yang meneliti hubungan antara TQM dan inovasi. Misalnya, Gambi et 

al. (2021dan Mättö (2019) menekankan bahwa tidak adanya inovasi menunjukkan 

kegagalan TQM.  

Diperoleh hasil hpotesis 2 terkonfrmasi. Abu Salim et al. (2019) 

menemukan hubungan yang sebanding antara TQM dan hasil inovasi di 

perusahaan manufaktur dan jasa. Dengan demikian, penemuan penelitian ini 

membantu mengisi kesenjangan dalam penelitian tentang efek TQM terhadap 

inovasi dan kinerja di UKM. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan TQM yang efektif dapat menghasilkan inovasi yang sukses di UKM. 
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Inovasi bergantung pada inovasi organisasi, inovasi produk, dan proses. 

Dan temuan pada hipotesis 3 terkonfrmasi, bawah Inovasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja UKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa efek dan tidak 

langsung, hipotesis 4 terkonfirmasi. Hal ini berarti inovasi memiliki peran dalam 

memediasi secara penuh efek positif TQM terhadap kinerja UKM. 

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil Pengujian 

H-1: TQM memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

UKM 

Terkonfrmasi 

H-2: TQM berpengaruh positif terhadap inovasi  

Terkonfrmasi 

H-3 : Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UKM 

Terkonfrmasi  

H-4 : 

 

Inovasi  memediasi pengaruh positif TQM 

terhadap kinerja UKM 

Terkonfrmasi  

 

Tujuan utama studi ini adalah untuk menarik perhatian pada betapa 

pentingnya "inovasi" bagi praktik-praktik TQM dan kinerja UKM, serta 

bagaimana hal ini memengaruhi kinerja bisnis dan peluang keberlangsungan 

hidup UKM. Krisis telah menyebabkan kerugian pada sektor UKM. UKM 

mengalami risiko keuangan yang signifikan serta tantangan dalam menjalankan 

kegiatan operasional sehari-hari selama krisis ini (Omar et al., 2020). Menurut 

penelitian sebelumnya, UKM bereaksi secara berbeda terhadap tantangan yang 

ditimbulkan oleh krisis (Sobaih et al., 2021). Dengan demikian, temuan ini 

mendorong pentingnya inovasi pada praktik TQM dan kaitannya dengan kinerja 
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UKM. Temuan ini sejalan dengan Freeman (2004), yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan merupakan hasil dari inovasi. Kinerja UKM dimediasi secara 

signifikan oleh inovasi. 

Variabel TQM secara signifikan berdampak pada kinerja bisnis melalui 

praktik inovasi. Menurut penelitian Tortorella et al. (2020), terdapat korelasi yang 

signifikan antara TQM dan kinerja UKM. Penelitian ini mendukung bahwa TQM 

mempengaruhi semua aspek kinerja bisnis dan mendorong peningkatan kualitas di 

semua departemen dan prosedur dalam organisasi dengan memperhatikan peran 

inovasi. TQM meningkatkan kegiatan produksi melalui perhatian pada pelanggan, 

pelatihan SDM, dan prosedur manajemen kualitas yang efektif (Tortorella et al., 

2020). Pelanggan akan senang sebagai hasilnya, yang meningkatkan penjualan 

dan kepuasan pelanggan, yang keduanya meningkatkan kinerja UKM. 

Kemampuan untuk menawarkan inovasi menciptakan ceruk pasar baru yang dapat 

dieksploitasi oleh UKM, memungkinkan UKM untuk menarik lebih banyak 

pelanggan yang mengarah pada peningkatan pangsa pasar dan peningkatan kinerja 

UKM. Penelitian Prajogo dan Oke (2016) menunjukkan bahwa inovasi 

berdampak pada kinerja bisnis. H-2 yang menyatakan bahwa inovasi memediasi 

pengaruh TQM terhadap kinerja UKM diterima. Kinerja UKM bergantung pada 

inovasi, terutama di Indonesia dimana industri ini beroperasi dalam lingkungan 

yang dinamis. Dengan demikian, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa hal-hal 

yang berkaitan dengan inovasi memiliki peran mediasi penting dalam hubungan 

antara TQM dan kinerja UKM. 

  



 

 

 

 

 

45 

 

 

BAB 5  

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji TQM terhadap kinerja UKM dengan 

inovasi sebagai pemediasi pada UKM Batik di Klaten. Jumlah responden yang 

terkumpul pada penelitian ini adalah 121 responden sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis           data, diperoleh beberapa 

simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. TQM terkonfirmasi  memiliki pengaruh positif dan signifikan langsung 

terhadap kinerja UKM. 

2. TQM terkonfirmasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi UKM.  

3. Inovasi terkonfirmasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UKM.  

4. Inovasi terkonfirmasi memediasi secara penuh efek TQM terhadap kinerja 

UKM. Hal ini berarti efek TQM pada kinerja UKM dapat terjadi hanya 

secara tidak langsung melalui mediasi inovasi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang didapatkan pada penelitian ini, 

penelitian ini terdapat beberapa implikasi. Temuan ini menawarkan cara bagi 

UKM untuk menciptakan rerangka kerja TQM-inovasi-kinerja. Menurut temuan 

penelitian, TQM, inovasi, dan kinerja UKM semuanya berkorelasi positif. Ketika 

memeriksa hubungan ini dari beberapa sudut, hal ini menjadi semakin jelas: 
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kinerja dari sudut pandang keuangan dan non-keuangan, TQM sebagai prosedur 

organik dan mekanistik, dan inovasi dari sudut pandang administratif dan 

teknologi. Meskipun interaksi dan efek antara berbagai konstruk tidak langsung, 

namun dampaknya secara keseluruhan telah diuji. Praktik-praktik TQM dapat 

menumbuhkan budaya yang kondusif bagi inovasi dengan menekankan pada 

perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan karyawan. Demikian pula, inovasi dapat 

mendorong peningkatan kinerja UKM dengan memperkenalkan produk, proses, 

dan strategi baru. Memastikan keselarasan antara TQM, inovasi, dan tujuan serta 

inisiatif kinerja untuk memaksimalkan dampak kolektifnya terhadap kesuksesan 

UKM. Menetapkan umpan balik dan mekanisme untuk pembelajaran dan 

peningkatan untuk terus menyempurnakan praktik TQM, inovasi, dan kinerja dari 

waktu ke waktu. Dengan mengintegrasikan TQM, inovasi, dan kinerja, UKM 

dapat menciptakan budaya keunggulan, kemampuan beradaptasi, dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan, yang mendorong keunggulan kompetitif dan 

kesuksesan jangka panjang. 

5.3 Keterbatasan 

Pertama, data empiris studi ini dikumpulkan dari UKM Batik di Klaten. Desain 

survei memberikan keterbatasan pada penelitian ini. Kendala lainnya adalah 

penggunaan kuesioner, serta pembatasan hanya pada UKM yang terdaftar. Oleh 

karena itu, penting untuk berhati-hati ketika membuat generalisasi berdasarkan 

data ini. Kedua, penelitian ini terbatas pada penggunaan strategi penelitian cross-

sectional. Terakhir, Keterbatasan utama pada penelitian ini adalah perlakuan 

terhadap TQM sebagai variabel komposit, daripada menguji efek yang berbeda 
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dari dimensi TQM.  

5.4 Saran 

Meskipun ada banyak wawasan dan kontribusi berharga dari penelitian ini, masih 

ada beberapa aspek yang perlu ditekankan untuk penelitian lebih lanjut. Pertama, 

Akan sangat bermanfaat untuk melakukan lebih banyak analisis terhadap UKM 

yang lebih mewakili wilayah lain untuk meningkatkan kemampuan generalisasi 

temuan. Karena TQM berpusat pada manusia dan proses, maka hasil yang 

diperoleh dapat diekstrapolasikan ke industri lain dan wilayah lain yang lebih 

luas. Penelitian di masa depan dapat melihat hubungan di atas dalam berbagai 

konteks industri. Penelitian masa depan mungkin dapat memutuskan untuk 

melakukan studi yang sama di industri lain dan di negara berkembang lainnya dan 

membandingkan dan membedakan hasilnya. Kedua, dengan melakukan penelitian 

menggunakan strategi penelitian cross-sectional, untuk memastikan hubungan 

sebab akibat antar variabel, penelitian di masa depan dapat dilakukan secara 

longitudinal dengan mengevaluasi variabel penelitian sepanjang waktu. Terakhir,  

TQM perlu untuk menguji efektiftas hubungan antara Iovasi prodak dan Inovasi 

proses secara lebih mendalam. Meskipun penggunaan variabel komposit tidak 

salah secara konseptual, namun penting untuk dicatat bahwa masing-masing dari 

dimensi tersebut memiliki ciri-ciri yang berbeda dan mungkin memiliki efek yang 

berbeda-beda pada hasil kinerja UKM. Hal ini akan lebih baik jika perbedaan-

perbedaan ini dipertimbangkan. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi efek 

dimensi yang berbeda dari TQM.  
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No Pernyataan STS TS NR S SS 

 TQM      

 Leadership/management’s commitment 

1 Administrasi/manajemen puncak perusahaan 

kami menganggap kualitas lebih penting 

daripada biaya. 

     

2 Penilaian kinerja yang ditentukan oleh 

direksi/manajemen puncak perusahaan kami 

sangat bergantung pada kualitas. 

     

3 Direksi/manajemen puncak perusahaan kami 

menyediakan sumber daya yang memadai untuk 

meningkatkan kualitas. 

     

4 Ada sasaran mutu yang ditetapkan dengan jelas 

oleh direksi/manajemen puncak perusahaan 

kami. 

     

 Focus on customer 

5 Manajer produksi perusahaan kami menyadari 

hasil survei evaluasi tentang kepuasan 

pelanggan. 

     

6 Manajer produksi perusahaan kami secara teratur 

menerima informasi mengenai keluhan 

pelanggan. 
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7 Perusahaan kami secara aktif mencari cara untuk 

meningkatkan produk/layanannya, memenuhi 

kebutuhan dan preferensi pelanggan untuk 

mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang lebih 

tinggi. 

     

8 Perusahaan kami dalam dua tahun terakhir telah 

berfokus pada pelanggan. 

     

 Benchmarking       

9 Perusahaan kami berkomitmen untuk melakukan 

analisis standarisasi yang komprehensif terhadap 

produk/layanan pesaingnya dan produk/layanan 

yang serupa dengan produk/layanannya. 

     

10 Kegiatan standarisasi perusahaa kami telah 

memungkinkan untuk mengurangi cost. 

     

11 Perusahaan kami telah berkomitmen untuk 

melakukan analisis standarisasi yang ekstensif 

terhadap proses bisnis dari perusahaan lain yang 

beroperasi di industri lain. 

     

12 Perusahaan kami memiliki standarisasi yang 

berkontribusi pada peningkatan produk/layanan. 

     

 Involvement/empowerment of employees      

13 Perusahaan kami sering menggunakan tim 

koordinasi lintas departemen untuk 

meningkatkan kualitas. 

     

14 Sebuah platform untuk mengklarifikasi masalah 

dan memecahkan masalah terkait kualitas 

tersedia bagi karyawan. 

     

15 Semua saran dari karyawan mengenai kualitas 

dianalisis.  

     

16 Sebagian besar saran karyawan untuk 

peningkatan kualitas dilaksanakan 

     

 Development/employees training 

17 Di perusahaan kami, tersedia sumber daya yang 

diperlukan untuk pelatihan karyawan di bidang 

kualitas. 
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18 Di perusahaan kami, terdapat sesi pelatihan 

berkualitas yang dirancang untuk karyawan dan 

sering dilakukan. 

     

19 Di perusahaan kami, manajer puncak sering 

terlibat dalam pelatihan untuk area kualitas. 

     

20 Di perusahaan kami, karyawan mengikuti 

seminar dan sesi pelatihan mengenai kualitas, 

untuk peningkatkan kinerja saat bertugas. 

     

 Quality conception/ product design 

21 Perusahaan kami melakukan tinjauan terperinci 

terhadap kualitas produk dan layanan sebelum 

dijual/disediakan. 

     

22 Di perusahaan kami, departemen kualitas secara 

langsung berpartisipasi dalam proses desain dan 

dalam desain produk dan layanan. 

     

23 Di perusahaan kami, kualitas produk dan layanan 

lebih penting daripada biaya. 

     

24 Perusahaan kami menggunakan bahan 

berkualitas terbaik dalam desain produknya dan 

teknologi/proses terbaik dalam penyediaan 

layanannya. 

     

 Data analysis/ measurement of results 

25 Di perusahaan kami, keputusan mengenai 

peningkatan kualitas dibuat berdasarkan data 

yang objektif. 

     

26 Di perusahaan kami, terdapat prosedur dan alat 

bersifat spesifik untuk memastikan keandalan 

dan relevansi dari data berkualitas. 

     

27 Di perusahaan kami, sering menganalisis data 

mengenai kualitas untuk meningkatkan produk, 

layanan, dan prosesnya. 

     

28 Di perusahaan kami, data kualitas digunakan 

sebagai alat manajemen untuk manajemen 

kualitas. 
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 Innovation 

 Innovation of products 

29 Perusahaan kami dalam dua tahun terakhir 

menyediakan produk/layanan baru yang sama 

sekali berbeda dan inovatif dari yang sudah ada 

di pasar. 

     

30 Perusahaan kami menggunakan teknologi baru 

dan inovatif dalam desain produk dan 

penyediaan layanan baru, selalu menciptakan 

produk/layanan baru yang berbeda dari 

portofolionya. 

     

31 Perusahaan kami dalam dua tahun terakhir 

adalah perusahaan yang menempatkan lebih 

banyak produk/layanan inovatif di pasar. 

     

32 Perusahaan kami memandang strategi inovasi 

produk/jasa sebagai penentu untuk meningkatkan 

pangsa pasar dan hasil. 

     

 Innovation of processes 

33 Perusahaan kami mengadopsi inovasi teknologi 

terbaru dalam proses internalnya. 

     

34 Perusahaan kami sering memodifikasi proses, 

teknik, dan teknologinya untuk mengikuti 

strategi inovatif. 

     

35 Perusahaan kami memandang strategi inovasi 

dari proses internal sebagai penentu untuk 

meningkatkan efisiensi organisasi. 

     

36 Perusahaan kami menyampaikan secara 

komprehensif dan objektif strategi inovasi 

kepada seluruh karyawan sehingga dapat 

diterapkan dan ditegakkan di seluruh proses 

internal. 

     

 Kinerja UKM 

 Economic performance 

37 Perusahaan kami berupaya untuk mengurangi      
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biaya produksi 

38 Perusahaan kami berupaya untuk mengurangi 

biaya pembelian bahan baku 

     

39 Perusahaan kami berupaya untuk mengurangi 

biaya pengolahan limbah 

     

40 Perusahaan kami telah meningkatkan kepuasan 

konsumen melalui peningkatan berkelanjutan 

pada kualitas produk 

     

 Social performance  

41 Perusahaan kami telah meningkatkan kondisi 

kerja 

     

42 Perusahaan kami mampu memberikan kepuasan 

kerja bagi karyawan 

     

43 Perusahaan kami melakuka peningkatan 

keselamatan kerja dan kesehatan karyawan 

     

44 Perusahaan kami telah mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya 

     

 Environmental performance 

45 Perusahaan kami telah mengelola penggunaan 

limbah 

     

46 Perusahaan kami telah meminimalisasi 

penggunaan energi  

     

47 Perusahaan kami telah berupaya untuk 

melakukan perbaikan dalam situasi lingkungan 

perusahaan 

     

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

NR : Netral/Ragu-Ragu  

 S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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Lampiran  2. Profil Responden 

Gender 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Pria 87 71,9 71,9 71,9 

  Wanita 34 28,1 28,1 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

Usia 
     

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 35 
tahun 

40 33,1 33,1 33,1 

  36 - 50 
tahun 

59 48,8 48,8 81,8 

  > 50 tahun 22 18,2 18,2 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

Pendidikan 
     

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA 44 36,4 36,4 36,4 

  Diploma 11 9,1 9,1 45,5 

  S-1 60 49,6 49,6 95,0 

  S-2 6 5,0 5,0 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

UsiaUKM 
     

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 3 tahun 61 50,4 50,4 50,4 

  3 - 6 
tahun 

32 26,4 26,4 76,9 

  7 - 10 19 15,7 15,7 92,6 
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tahun 

  > 10 
tahun 

9 7,4 7,4 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

JumlahPegawai 
     

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 4 orang 60 49,6 49,6 49,6 

  5 - 19 
orang 

37 30,6 30,6 80,2 

  20 - 50 
orang 

15 12,4 12,4 92,6 

  > 50 orang 9 7,4 7,4 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

Turnover 
     

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < Rp250.000.000 58 47,9 47,9 47,9 

  Rp.250.000.000 - 
Rp.500.000.000 

34 28,1 28,1 76,0 

  Rp.500.000.000 - 
1.000.000.000 

25 20,7 20,7 96,7 

  > 1.000.000.000 4 3,3 3,3 100,0 

  Total 121 100,0 100,0   

 

Lampiran  3. Statistik Deskriptif dan Korelasi 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

TQM 80 2,00 4,96 4,12 0,51 

Innov 80 1,88 5,00 4,12 0,52 

FP 80 2,18 5,00 3,63 0,59 
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Valid N 
(listwise) 

80         

      Correlations 

     TQM Innov FP 
 TQM Pearson 

Correlation 
1 .776

**
 .466

**
 

   Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 

   N 80 80 80 

 Innov Pearson 
Correlation 

.776
**
 1 .546

**
 

   Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 

   N 80 80 80 

 FP Pearson 
Correlation 

.466
**
 .546

**
 1 

   Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   

   N 80 80 80 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  

Lampiran  4. Hasil Outer model 

Outer 
loadings 

               

                Matrix 
               

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM_1 0,896                             

BM_1                             0,755 

BM_2 0,875                             

BM_2                             0,785 

BM_3                             0,664 
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BM_3 0,859                             

BM_4 0,934                             

BM_4                             0,788 

ECO_1             0,727                 

ECO_1   0,807                           

ECO_2             0,760                 

ECO_2   0,793                           

ECO_3   0,915                           

ECO_3             0,882                 

ECO_4   0,831                           

ECO_4             0,711                 

EE_1     0,933                         

EE_1                             0,760 

EE_2                             0,670 

EE_2     0,909                         

EE_3     0,939                         

EE_3                             0,743 

EE_4     0,855                         

EE_4                             0,606 

ENV_1             0,784                 

ENV_1       0,902                       

ENV_2             0,831                 

ENV_2       0,967                       

ENV_3       0,904                       

ENV_3             0,761                 

ET_1                             0,694 

ET_1         0,839                     

ET_2         0,911                     

ET_2                             0,827 

ET_3                             0,689 
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ET_3         0,922                     

ET_4                             0,626 

ET_4         0,810                     

FC_1           0,934                   

FC_1                             0,687 

FC_2                             0,640 

FC_2           0,858                   

FC_3                             0,720 

FC_3           0,896                   

FC_4           0,913                   

FC_4                             0,707 

MC_1                             0,725 

MC_1                 0,910             

MC_2                             0,685 

MC_2                 0,851             

MC_3                             0,602 

MC_3                 0,863             

MC_4                 0,893             

MC_4                             0,631 

MR_1                   0,846           

MR_1                             0,811 

MR_2                   0,859           

MR_2                             0,756 

MR_3                             0,770 

MR_3                   0,884           

MR_4                             0,737 

MR_4                   0,848           

Proci_1                     0,854         

Proci_1               0,784               

Proci_2                     0,871         
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Proci_2               0,836               

Proci_3               0,882               

Proci_3                     0,923         

Proci_4                     0,877         

Proci_4               0,851               

Prodi_1               0,627               

Prodi_1                       0,736       

Prodi_2               0,801               

Prodi_2                       0,826       

Prodi_3                       0,816       

Prodi_3               0,758               

Prodi_4                       0,881       

Prodi_4               0,857               

QC_1                         0,910     

QC_1                             0,777 

QC_2                         0,915     

QC_2                             0,808 

QC_3                             0,764 

QC_3                         0,895     

QC_4                             0,813 

QC_4                         0,860     

SOC_1                           0,923   

SOC_1             0,840                 

SOC_2             0,598                 

SOC_2                           0,824   

SOC_3             0,701                 

SOC_3                           0,897   

SOC_4                           0,877   

SOC_4             0,733                 
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Construct reliability and validity 
 

     Overview 
   

     

 

Cronbach's 
alpha 

Composite reliability 
(rho_a) 

Composite reliability 
(rho_c) 

Average variance extracted 
(AVE) 

BM 0,914 0,918 0,939 0,795 

ECO 0,857 0,867 0,904 0,702 

EE 0,930 0,939 0,950 0,827 

ENV 0,915 0,918 0,947 0,855 

ET 0,894 0,906 0,927 0,760 

FC 0,922 0,924 0,945 0,811 

FP 0,926 0,932 0,937 0,579 

Innov 0,919 0,924 0,935 0,645 

MC 0,903 0,907 0,932 0,774 

MR 0,882 0,883 0,919 0,739 

Proci 0,904 0,906 0,933 0,777 

Prodi 0,833 0,845 0,888 0,667 

QC 0,917 0,918 0,942 0,802 

SOC 0,904 0,918 0,933 0,776 

TQM 0,966 0,968 0,969 0,527 
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Discriminant validity 

                Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - Matrix 
         

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM                               

ECO 0,323                             

EE 0,772 0,403                           

ENV 0,393 0,838 0,515                         

ET 0,673 0,233 0,594 0,430                       

FC 0,601 0,508 0,621 0,529 0,531                     

FP 0,345 1,027 0,423 0,909 0,268 0,531                   

Innov 0,615 0,556 0,476 0,646 0,674 0,706 0,596                 

MC 0,668 0,388 0,478 0,462 0,686 0,451 0,441 0,689               

MR 0,768 0,506 0,670 0,610 0,776 0,726 0,512 0,820 0,697             

Proci 0,544 0,475 0,391 0,537 0,629 0,679 0,524 1,039 0,658 0,798           

Prodi 0,656 0,611 0,540 0,726 0,680 0,690 0,639 1,072 0,680 0,792 0,895         

QC 0,697 0,446 0,561 0,471 0,804 0,732 0,441 0,858 0,687 0,913 0,829 0,836       

SOC 0,217 0,718 0,232 0,537 0,086 0,382 0,917 0,403 0,332 0,275 0,391 0,390 0,270     

TQM 0,896 0,477 0,814 0,579 0,877 0,808 0,504 0,620 0,808 0,963 0,767 0,827 0,930 0,306   
 

Fornell-Larcker criterion 
            

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM 0,891                             

ECO 0,284 0,838                           

EE 0,716 0,364 0,910                         

ENV 0,360 0,745 0,479 0,925                       

ET 0,616 0,205 0,545 0,397 0,872                     
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FC 0,556 0,451 0,580 0,485 0,488 0,901                   

FP 0,323 0,924 0,407 0,857 0,246 0,496 0,761                 

Innov 0,563 0,493 0,443 0,590 0,621 0,650 0,559 0,803               

MC 0,611 0,341 0,445 0,424 0,628 0,415 0,413 0,632 0,880             

MR 0,692 0,441 0,611 0,551 0,697 0,660 0,478 0,742 0,626 0,860           

Proci 0,497 0,418 0,365 0,491 0,578 0,619 0,488 0,952 0,601 0,715 0,882         

Prodi 0,568 0,520 0,476 0,634 0,593 0,607 0,575 0,939 0,592 0,685 0,788 0,816       

QC 0,640 0,394 0,524 0,432 0,737 0,674 0,414 0,787 0,631 0,823 0,756 0,729 0,895     

SOC 0,195 0,649 0,219 0,498 0,042 0,354 0,824 0,373 0,309 0,250 0,358 0,344 0,244 0,881   

TQM 0,842 0,434 0,768 0,545 0,820 0,765 0,485 0,478 0,754 0,895 0,724 0,744 0,884 0,282 0,726 
 

Cross loadings 
              

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM_1 0,896 0,260 0,618 0,342 0,550 0,473 0,334 0,531 0,598 0,602 0,472 0,530 0,594 0,268 0,755 

BM_1 0,896 0,260 0,618 0,342 0,550 0,473 0,334 0,531 0,598 0,602 0,472 0,530 0,594 0,268 0,755 

BM_2 0,875 0,230 0,670 0,354 0,636 0,531 0,247 0,493 0,509 0,687 0,439 0,493 0,596 0,059 0,785 

BM_2 0,875 0,230 0,670 0,354 0,636 0,531 0,247 0,493 0,509 0,687 0,439 0,493 0,596 0,059 0,785 

BM_3 0,859 0,227 0,543 0,306 0,472 0,416 0,261 0,490 0,471 0,528 0,416 0,513 0,516 0,146 0,664 

BM_3 0,859 0,227 0,543 0,306 0,472 0,416 0,261 0,490 0,471 0,528 0,416 0,513 0,516 0,146 0,664 

BM_4 0,934 0,293 0,709 0,283 0,528 0,551 0,308 0,496 0,593 0,639 0,442 0,494 0,572 0,221 0,788 

BM_4 0,934 0,293 0,709 0,283 0,528 0,551 0,308 0,496 0,593 0,639 0,442 0,494 0,572 0,221 0,788 

ECO_1 0,341 0,807 0,437 0,581 0,239 0,420 0,727 0,392 0,282 0,454 0,346 0,399 0,399 0,492 0,451 

ECO_1 0,341 0,807 0,437 0,581 0,239 0,420 0,727 0,392 0,282 0,454 0,346 0,399 0,399 0,492 0,451 

ECO_2 0,287 0,793 0,328 0,659 0,216 0,406 0,760 0,534 0,359 0,453 0,453 0,563 0,450 0,512 0,439 

ECO_2 0,287 0,793 0,328 0,659 0,216 0,406 0,760 0,534 0,359 0,453 0,453 0,563 0,450 0,512 0,439 

ECO_3 0,196 0,915 0,293 0,709 0,136 0,394 0,882 0,423 0,250 0,373 0,355 0,451 0,285 0,670 0,337 

ECO_3 0,196 0,915 0,293 0,709 0,136 0,394 0,882 0,423 0,250 0,373 0,355 0,451 0,285 0,670 0,337 

ECO_4 0,135 0,831 0,165 0,532 0,101 0,290 0,711 0,298 0,261 0,194 0,244 0,324 0,190 0,480 0,232 

ECO_4 0,135 0,831 0,165 0,532 0,101 0,290 0,711 0,298 0,261 0,194 0,244 0,324 0,190 0,480 0,232 
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EE_1 0,677 0,444 0,933 0,493 0,555 0,582 0,481 0,452 0,451 0,621 0,381 0,476 0,554 0,313 0,760 

EE_1 0,677 0,444 0,933 0,493 0,555 0,582 0,481 0,452 0,451 0,621 0,381 0,476 0,554 0,313 0,760 

EE_2 0,644 0,228 0,909 0,327 0,458 0,532 0,258 0,340 0,368 0,520 0,305 0,338 0,431 0,117 0,670 

EE_2 0,644 0,228 0,909 0,327 0,458 0,532 0,258 0,340 0,368 0,520 0,305 0,338 0,431 0,117 0,670 

EE_3 0,682 0,363 0,939 0,516 0,543 0,552 0,419 0,449 0,464 0,581 0,357 0,497 0,517 0,214 0,743 

EE_3 0,682 0,363 0,939 0,516 0,543 0,552 0,419 0,449 0,464 0,581 0,357 0,497 0,517 0,214 0,743 

EE_4 0,599 0,270 0,855 0,392 0,410 0,432 0,302 0,359 0,318 0,490 0,274 0,411 0,389 0,131 0,606 

EE_4 0,599 0,270 0,855 0,392 0,410 0,432 0,302 0,359 0,318 0,490 0,274 0,411 0,389 0,131 0,606 

ENV_1 0,361 0,709 0,455 0,902 0,380 0,400 0,784 0,544 0,463 0,532 0,439 0,600 0,425 0,438 0,525 

ENV_1 0,361 0,709 0,455 0,902 0,380 0,400 0,784 0,544 0,463 0,532 0,439 0,600 0,425 0,438 0,525 

ENV_2 0,356 0,695 0,451 0,967 0,388 0,482 0,831 0,599 0,409 0,556 0,515 0,625 0,422 0,513 0,534 

ENV_2 0,356 0,695 0,451 0,967 0,388 0,482 0,831 0,599 0,409 0,556 0,515 0,625 0,422 0,513 0,534 

ENV_3 0,281 0,663 0,424 0,904 0,331 0,464 0,761 0,490 0,302 0,435 0,405 0,530 0,350 0,428 0,451 

ENV_3 0,281 0,663 0,424 0,904 0,331 0,464 0,761 0,490 0,302 0,435 0,405 0,530 0,350 0,428 0,451 

ET_1 0,563 0,087 0,474 0,276 0,839 0,443 0,129 0,577 0,452 0,585 0,519 0,574 0,622 ##### 0,694 

ET_1 0,563 0,087 0,474 0,276 0,839 0,443 0,129 0,577 0,452 0,585 0,519 0,574 0,622 ##### 0,694 

ET_2 0,625 0,307 0,498 0,472 0,911 0,519 0,361 0,674 0,714 0,722 0,638 0,632 0,755 0,164 0,827 

ET_2 0,625 0,307 0,498 0,472 0,911 0,519 0,361 0,674 0,714 0,722 0,638 0,632 0,755 0,164 0,827 

ET_3 0,482 0,121 0,429 0,339 0,922 0,364 0,160 0,495 0,521 0,585 0,459 0,475 0,654 ##### 0,689 

ET_3 0,482 0,121 0,429 0,339 0,922 0,364 0,160 0,495 0,521 0,585 0,459 0,475 0,654 ##### 0,689 

ET_4 0,457 0,175 0,501 0,270 0,810 0,353 0,176 0,383 0,469 0,514 0,366 0,355 0,510 0,015 0,626 

ET_4 0,457 0,175 0,501 0,270 0,810 0,353 0,176 0,383 0,469 0,514 0,366 0,355 0,510 0,015 0,626 

FC_1 0,516 0,461 0,536 0,427 0,399 0,934 0,487 0,606 0,356 0,571 0,577 0,567 0,609 0,378 0,687 

FC_1 0,516 0,461 0,536 0,427 0,399 0,934 0,487 0,606 0,356 0,571 0,577 0,567 0,609 0,378 0,687 

FC_2 0,430 0,396 0,446 0,445 0,465 0,858 0,430 0,612 0,375 0,509 0,579 0,577 0,573 0,280 0,640 

FC_2 0,430 0,396 0,446 0,445 0,465 0,858 0,430 0,612 0,375 0,509 0,579 0,577 0,573 0,280 0,640 

FC_3 0,543 0,397 0,556 0,409 0,439 0,896 0,436 0,545 0,384 0,655 0,535 0,491 0,638 0,328 0,720 

FC_3 0,543 0,397 0,556 0,409 0,439 0,896 0,436 0,545 0,384 0,655 0,535 0,491 0,638 0,328 0,720 

FC_4 0,508 0,373 0,545 0,470 0,455 0,913 0,434 0,583 0,379 0,635 0,542 0,559 0,606 0,287 0,707 

FC_4 0,508 0,373 0,545 0,470 0,455 0,913 0,434 0,583 0,379 0,635 0,542 0,559 0,606 0,287 0,707 
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MC_1 0,602 0,299 0,405 0,416 0,598 0,398 0,381 0,655 0,910 0,628 0,618 0,619 0,631 0,279 0,725 

MC_1 0,602 0,299 0,405 0,416 0,598 0,398 0,381 0,655 0,910 0,628 0,618 0,619 0,631 0,279 0,725 

MC_2 0,509 0,376 0,442 0,396 0,567 0,428 0,434 0,586 0,851 0,530 0,551 0,556 0,620 0,355 0,685 

MC_2 0,509 0,376 0,442 0,396 0,567 0,428 0,434 0,586 0,851 0,530 0,551 0,556 0,620 0,355 0,685 

MC_3 0,536 0,238 0,331 0,290 0,495 0,297 0,280 0,473 0,863 0,501 0,461 0,430 0,463 0,200 0,602 

MC_3 0,536 0,238 0,331 0,290 0,495 0,297 0,280 0,473 0,863 0,501 0,461 0,430 0,463 0,200 0,602 

MC_4 0,497 0,280 0,378 0,380 0,541 0,323 0,346 0,491 0,893 0,531 0,468 0,458 0,488 0,244 0,631 

MC_4 0,497 0,280 0,378 0,380 0,541 0,323 0,346 0,491 0,893 0,531 0,468 0,458 0,488 0,244 0,631 

MR_1 0,567 0,373 0,564 0,514 0,670 0,662 0,435 0,674 0,563 0,846 0,657 0,614 0,759 0,245 0,811 

MR_1 0,567 0,373 0,564 0,514 0,670 0,662 0,435 0,674 0,563 0,846 0,657 0,614 0,759 0,245 0,811 

MR_2 0,602 0,410 0,466 0,469 0,516 0,671 0,441 0,628 0,500 0,859 0,590 0,597 0,693 0,266 0,756 

MR_2 0,602 0,410 0,466 0,469 0,516 0,671 0,441 0,628 0,500 0,859 0,590 0,597 0,693 0,266 0,756 

MR_3 0,641 0,412 0,572 0,500 0,578 0,531 0,417 0,629 0,509 0,884 0,591 0,596 0,679 0,168 0,770 

MR_3 0,641 0,412 0,572 0,500 0,578 0,531 0,417 0,629 0,509 0,884 0,591 0,596 0,679 0,168 0,770 

MR_4 0,570 0,319 0,496 0,405 0,629 0,394 0,348 0,618 0,578 0,848 0,619 0,543 0,695 0,177 0,737 

MR_4 0,570 0,319 0,496 0,405 0,629 0,394 0,348 0,618 0,578 0,848 0,619 0,543 0,695 0,177 0,737 

Proci_1 0,323 0,375 0,173 0,357 0,353 0,521 0,445 0,784 0,463 0,525 0,854 0,616 0,618 0,421 0,524 

Proci_1 0,323 0,375 0,173 0,357 0,353 0,521 0,445 0,784 0,463 0,525 0,854 0,616 0,618 0,421 0,524 

Proci_2 0,375 0,348 0,312 0,455 0,501 0,462 0,371 0,836 0,505 0,588 0,871 0,705 0,602 0,160 0,586 

Proci_2 0,375 0,348 0,312 0,455 0,501 0,462 0,371 0,836 0,505 0,588 0,871 0,705 0,602 0,160 0,586 

Proci_3 0,467 0,368 0,339 0,476 0,514 0,530 0,457 0,882 0,566 0,683 0,923 0,733 0,672 0,348 0,661 

Proci_3 0,467 0,368 0,339 0,476 0,514 0,530 0,457 0,882 0,566 0,683 0,923 0,733 0,672 0,348 0,661 

Proci_4 0,577 0,384 0,451 0,439 0,660 0,667 0,446 0,851 0,579 0,717 0,877 0,718 0,769 0,337 0,774 

Proci_4 0,577 0,384 0,451 0,439 0,660 0,667 0,446 0,851 0,579 0,717 0,877 0,718 0,769 0,337 0,774 

Prodi_1 0,410 0,359 0,366 0,498 0,467 0,397 0,406 0,627 0,455 0,434 0,463 0,736 0,566 0,202 0,541 

Prodi_1 0,410 0,359 0,366 0,498 0,467 0,397 0,406 0,627 0,455 0,434 0,463 0,736 0,566 0,202 0,541 

Prodi_2 0,534 0,344 0,432 0,502 0,550 0,490 0,396 0,801 0,500 0,680 0,699 0,826 0,647 0,190 0,671 

Prodi_2 0,534 0,344 0,432 0,502 0,550 0,490 0,396 0,801 0,500 0,680 0,699 0,826 0,647 0,190 0,671 

Prodi_3 0,535 0,466 0,415 0,506 0,484 0,512 0,531 0,758 0,559 0,540 0,625 0,816 0,598 0,410 0,637 

Prodi_3 0,535 0,466 0,415 0,506 0,484 0,512 0,531 0,758 0,559 0,540 0,625 0,816 0,598 0,410 0,637 
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Prodi_4 0,383 0,520 0,348 0,565 0,444 0,569 0,538 0,857 0,430 0,565 0,751 0,881 0,575 0,315 0,581 

Prodi_4 0,383 0,520 0,348 0,565 0,444 0,569 0,538 0,857 0,430 0,565 0,751 0,881 0,575 0,315 0,581 

QC_1 0,565 0,352 0,454 0,362 0,673 0,598 0,367 0,647 0,525 0,694 0,629 0,590 0,910 0,234 0,777 

QC_1 0,565 0,352 0,454 0,362 0,673 0,598 0,367 0,647 0,525 0,694 0,629 0,590 0,910 0,234 0,777 

QC_2 0,595 0,414 0,500 0,373 0,696 0,583 0,368 0,705 0,563 0,748 0,682 0,646 0,915 0,160 0,808 

QC_2 0,595 0,414 0,500 0,373 0,696 0,583 0,368 0,705 0,563 0,748 0,682 0,646 0,915 0,160 0,808 

QC_3 0,548 0,355 0,403 0,380 0,612 0,590 0,409 0,730 0,558 0,734 0,700 0,677 0,895 0,325 0,764 

QC_3 0,548 0,355 0,403 0,380 0,612 0,590 0,409 0,730 0,558 0,734 0,700 0,677 0,895 0,325 0,764 

QC_4 0,581 0,289 0,516 0,431 0,655 0,641 0,340 0,736 0,612 0,769 0,694 0,695 0,860 0,162 0,813 

QC_4 0,581 0,289 0,516 0,431 0,655 0,641 0,340 0,736 0,612 0,769 0,694 0,695 0,860 0,162 0,813 

SOC_1 0,186 0,712 0,203 0,554 0,055 0,315 0,840 0,340 0,300 0,264 0,324 0,316 0,224 0,923 0,270 

SOC_1 0,186 0,712 0,203 0,554 0,055 0,315 0,840 0,340 0,300 0,264 0,324 0,316 0,224 0,923 0,270 

SOC_2 0,069 0,419 0,180 0,325 #### 0,190 0,598 0,171 0,140 0,033 0,122 0,205 0,036 0,824 0,103 

SOC_2 0,069 0,419 0,180 0,325 #### 0,190 0,598 0,171 0,140 0,033 0,122 0,205 0,036 0,824 0,103 

SOC_3 0,243 0,535 0,194 0,394 0,066 0,367 0,701 0,391 0,289 0,244 0,404 0,331 0,223 0,897 0,284 

SOC_3 0,243 0,535 0,194 0,394 0,066 0,367 0,701 0,391 0,289 0,244 0,404 0,331 0,223 0,897 0,284 

SOC_4 0,173 0,579 0,193 0,450 0,056 0,357 0,733 0,387 0,338 0,303 0,383 0,345 0,347 0,877 0,311 

SOC_4 0,173 0,579 0,193 0,450 0,056 0,357 0,733 0,387 0,338 0,303 0,383 0,345 0,347 0,877 0,311 
 

Lampiran  5. Hasil Inner model 

 

R-square 
 

   Overview 
 

   

 

R-square 
R-square 
adjusted 

BM 0,710 0,706 

ECO 0,853 0,851 
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EE 0,590 0,584 

ENV 0,735 0,731 

ET 0,672 0,668 

FC 0,586 0,580 

FP 0,319 0,302 

Innov 0,605 0,600 

MC 0,569 0,564 

MR 0,802 0,799 

Proci 0,906 0,905 

Prodi 0,881 0,879 

QC 0,781 0,779 

SOC 0,678 0,674 
 

f-square 
              

                Matrix 
               

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM                               

ECO                               

EE                               

ENV                               

ET                               

FC                               

FP   5,807   2,770                   2,110   

Innov             0,123       9,668 7,389       

MC                               

MR                               

Proci                               
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Prodi                               

QC                               

SOC                               

TQM 2,442   1,436   2,049 1,414 0,009 1,531 1,322 4,045     3,576     
 

Path coefficients 
             

                Matrix 
               

                

 

BM ECO EE ENV ET FC FP Innov MC MR Proci Prodi QC SOC TQM 

BM                               

ECO                               

EE                               

ENV                               

ET                               

FC                               

FP   0,924   0,857                   0,824   

Innov             0,461       0,952 0,939       

MC                               

MR                               

Proci                               

Prodi                               

QC                               

SOC                               

TQM 0,842   0,768   0,820 0,765 0,126 0,778 0,754 0,895     0,884     
 

Final results 
     

      Path coefficients 
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      Mean, STDEV, T values, p values 
   

      

 

Original sample 
(O) 

Sample mean 
(M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) P values 

FP -> ECO 0,923 0,926 0,016 57,607 0,000 

FP -> ENV 0,853 0,858 0,032 27,035 0,000 

FP -> SOC 0,828 0,827 0,082 10,142 0,000 

Innov -> FP 0,461 0,453 0,130 3,549 0,000 

Innov -> Proci 0,952 0,951 0,013 71,754 0,000 

Innov -> Prodi 0,938 0,938 0,018 51,787 0,000 

TQM -> BM 0,842 0,837 0,054 15,606 0,000 

TQM -> EE 0,768 0,758 0,080 9,646 0,000 

TQM -> ET 0,820 0,814 0,062 13,291 0,000 

TQM -> FC 0,765 0,771 0,037 20,618 0,000 

TQM -> FP 0,123 0,132 0,156 0,792 0,428 

TQM -> Innov 0,778 0,774 0,059 13,166 0,000 

TQM -> MC 0,754 0,742 0,079 9,560 0,000 

TQM -> MR 0,895 0,893 0,029 31,379 0,000 

TQM -> QC 0,884 0,881 0,036 24,655 0,000 
 

Specific indirect 
effects 

     

      Mean, STDEV, T values, p values 
    

      

 

Original sample 
(O) 

Sample mean 
(M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) P values 

TQM -> Innov -> FP -> ECO 0,331 0,327 0,105 3,151 0,002 

TQM -> Innov -> FP 0,358 0,353 0,112 3,195 0,001 
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Innov -> FP -> SOC 0,382 0,375 0,115 3,328 0,001 

TQM -> FP -> ECO 0,114 0,122 0,144 0,789 0,430 

Innov -> FP -> ECO 0,426 0,420 0,121 3,508 0,000 

TQM -> FP -> SOC 0,102 0,109 0,130 0,785 0,432 

TQM -> Innov -> FP -> SOC 0,297 0,292 0,099 3,001 0,003 

Innov -> FP -> ENV 0,393 0,389 0,113 3,477 0,001 

TQM -> Innov -> FP -> ENV 0,306 0,303 0,098 3,121 0,002 

TQM -> Innov -> Proci 0,740 0,737 0,062 11,889 0,000 

TQM -> Innov -> Prodi 0,730 0,727 0,066 11,124 0,000 

TQM -> FP -> ENV 0,105 0,114 0,134 0,784 0,433 
 

Confidence intervals bias corrected 
    

      

 

Original sample 
(O) 

Sample mean 
(M) Bias 2.5% 97.5% 

TQM -> Innov -> FP -> ECO 0,331 0,327 -0,004 0,157 0,582 

TQM -> Innov -> FP 0,358 0,353 -0,006 0,173 0,629 

Innov -> FP -> SOC 0,382 0,375 -0,007 0,179 0,634 

TQM -> FP -> ECO 0,114 0,122 0,008 -0,164 0,401 

Innov -> FP -> ECO 0,426 0,420 -0,005 0,203 0,681 

TQM -> FP -> SOC 0,102 0,109 0,007 -0,144 0,367 

TQM -> Innov -> FP -> SOC 0,297 0,292 -0,005 0,138 0,538 

Innov -> FP -> ENV 0,393 0,389 -0,004 0,189 0,631 

TQM -> Innov -> FP -> ENV 0,306 0,303 -0,003 0,144 0,538 

TQM -> Innov -> Proci 0,740 0,737 -0,003 0,610 0,845 

TQM -> Innov -> Prodi 0,730 0,727 -0,003 0,591 0,840 

TQM -> FP -> ENV 0,105 0,114 0,008 -0,153 0,374 
 

 


